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 ABSTRACT
 Asma Karimah. NIM 1113046000055. Effectiveness of Productive Zakat Utilization inCommunity Economic Empowerment program (case study: Million Power). SyariahEconomic Studies Program, Faculty of Economics and Business, Syarif Hidayatullah StateIslamic University Jakarta, 2017 M. 67 page + 7 attachment.
 This study aims to explain the concept of utilization of zakat, infaq and shadaqah,stages in the economic empowerment of the community and the effectiveness of theeconomic empowerment program of the community is Million Power in LAZ Al-AzharPeduli Ummat. One of the real problems facing the Indonesian Nation is the disparatis(inequality) of income distribution and poverty. And solutions that can be given to reducepoverty is by the effort of the contribution of the party who issued some of his wealth to begiven to those in need and those who are able to channel the funds of zakat, infak, andshadaqah effectively and efficiently. So with the problem the authors want to examine theeffective or not economic empowerment program of the community that is Million Powerfulin the Pengasinan, Depok.
 This study uses a qualitative approach with a type of descriptive method, which is aproblem that guides researchers to explore and or photograph the situation to be examinedthoroughly, widely and deeply. Data collection techniques by means of field survey research,while the tools used to collect data is observation, interview and documentation. data analysisused is descriptive qualitative analysis.
 The results of this study indicate that LAZ Al-Azhar Peduli Ummat performs thedistribution or utilization of ZIS funds by creating community empowerment programs.Starting from the rescue stage, strengthening, development and resilience to a mustahiceconomy. In the Million Empowerment program in Pengasinan area, Depok has been runningeffectively, as evidenced by the achievement of the objectives of the program that is for thewelfare of society, the increase of income mustahik and increase in social and religiousmustahik. LAZ Al-Azhar Peduli Ummat has succeeded in empowering 25 mustahik inPengasinan, Depok by providing grants for small mustahik.
 Keynote : Effectiveness, Productive Zakat Utilization, CommunityEconomic Empowerment, Million Power
 Adviser : Drs. H. Ahmad Yani, M.Ag
 Bibliography : 1990-2016
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 ABSTRAK
 Asma Karimah. NIM 1113046000055. Efektifitas Pendayagunaan Zakat Produktif padaprogram Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat (studi kasus: Sejuta Berdaya LAZ Al-AzharPeduli Ummat di Kelurahan Pengasinan, Depok, Jawa Barat). Program Studi EkonomiSyariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta,2017 M. 67 halaman + 6 halaman lampiran.
 Studi ini bertujuan untuk menjelaskan konsep pendayagunaan zakat, infaq danshadaqah, tahap-tahap dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat dan efektifitas programpemberdayaan ekonomi masyarakat yaitu Sejuta Berdaya di LAZ Al-Azhar Peduli Ummat.Salah satu permasalahan nyata yang dihadapi Bangsa Indonesia adalah disparatis(ketimpangan) distribusi pendapatan dan kemiskinan. Dan solusi yang dapat diberikan untukdapat mengurangi kemiskinan yaitu dengan upaya adanya kontribusi dari pihak yangmengeluarkan sebagian hartanya untuk di berikan kepada mereka yang membutuhkan danpihak yang mampu menyalurkan dana zakat, infak, dan shadaqah dengan efektif dan efisien.Maka dengan permasalahan tersebut penulis ingin meneliti sudah efektif atau tidak programpemberdayaan ekonomi masyarakat yaitu Sejuta Berdaya di daerah Pengasinan, Depok.
 Penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif dengan jenis metode deskriptif,yaitu masalah yang memandu peneliti untuk mengeskplorasi dan atau memotret situasi yangakan diteliti secara menyeluruh, luas dan mendalam. Teknik pengumpulan datanya dengancara, penelitian lapangan/ survey, sedangkan alat yang dugunakan untuk mengumpulkan dataadalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah analisiskualitatif deskriptif.
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa LAZ Al-Azhar Peduli Ummat melakukanpenyaluran atau pendayagunaan dana ZIS yaitu dengan membuat program-programpemberdayaan masyarakat. Mulai dari tahapan penyelamatan, penguatan, pengembangan danketahanan pada perekonomian mustahik. Pada program Sejuta Berdaya di daerah Pengasinan,Depok sudah berjalan efektif, terbukti dengan tercapainya tujuan dari program tersebut yaituuntuk kesejahteraan masyarakat, peningkatan pendapatan mustahik dan peningkatan dari segisosial dan keagamaan/ ruhiyah mustahik. LAZ Al-Azhar Peduli Ummat sudah berhasilmemberdayakan 25 mustahik di Pengasinan, Depok dengan memberikan dana bantuanQardhul Hasan untuk usaha kecil mustahik.
 Kata kunci : Efektifitas, Pendayagunaan Zakat Produktif,Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat, Sejuta Berdaya,
 Pembimbing : Drs. H. Ahmad Yani, M.Ag
 Daftar Pustaka : 1990-2016
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1
 BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Latar BelakangMasalah
 Kemiskinan sering dianggap sebagai sebuah keniscayaan dalam
 kehidupan. Beberapa penyebab kemiskinan, antara lain yaitu yang
 pertama, kemiskinan natural, seperti alam yang tandus, kering dan
 sebagainya. Kedua, kemiskinan kultural, karena perilaku malas, tidak mau
 bekerja dan mudah meyerah. Ketiga, kemiskinan struktural, karena
 berbagai peraturan dan kebijakan pemerintah yang kurang berpihak pada
 masyarakat miskin, kebijakan dalam bidang ekonomi, pendidikan dan
 sebagainya. Dalam perspektif ajaran agama Islam, muara kemiskinan itu
 adalah perilaku masyarakat yang tidak mencerminkan sebagai orang yang
 beriman, bertakwa dan beramal saleh.1 Kemiskinan merupakan bahaya
 besar bagi umat manusia dan tidak sedikit umat yang jatuh peradabannya
 hanya karena kefakiran. Di Indonesia, merupakan negeri khatulistiwa yang
 subur makmur masih menyimpan tingginya angka kemiskinan (27,77 juta
 jiwa data BPS per Maret 2017) yang sebagian besar diantaranya ada di
 desa-desa dihampir seluruh pelosok Nusantara.2
 Salah satu cara menanggulangi kemiskinan adalah dukungan orang
 yang mampu untuk mengeluarkan harta kekayaan mereka berupa dana
 zakat kepada mereka yang kekurangan. Zakat merupakan salah satu dari
 lima nilai instrumental yang strategis dan sangat berpengaruh pada tingkah
 1Didin Hafidhuddin, Agar Harta Berkah dan Bertambah, (Jakarta: Gema Insani, 2007), h.209
 2https://www.bps.go.id,diakses pada 15 November 2017
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2
 laku ekonomi manusia dan masyarakat serta pembangunan ekonomi
 umumya. 3
 Zakat merupakan filantropi Islam yang berperan cukup penting
 dalam memelihara kohesi sosial, juga sebagai perekat antara kelompok-
 kelompok sosial yang berbeda latar belakang sosial-ekonomi, agama, dan
 budaya.4
 Dalam istilah ekonomi Islam, zakat merupakan suatu tindakan
 penyerahan harta kekayaan dari golongan kaya kepada golongan miskin.
 Transfer kekayaan berarti juga transfer sumber-sumber ekonomi. Tindakan
 ini tentu akan mengakibatkan perubahan tertentu yang bersifat ekonomis,
 umpamanya saja, seseorang yang menerima zakat bisa menggunakannya
 untuk kebutuhan atau produksi. Dengan demikian, zakat meskipun pada
 dasarnya merupakan ibadah kepada Allah, juga mempunyai arti ekonomi.
 Dengan menggunakan pendekatan ekonomi, zakat bisa berkembang
 menjadi konsep kemasyarakatan (muamalah), yaitu konsep tentang
 bagaimana cara manusia melaksanakan kehidupan bermasyarakat,
 termasuk di dalamnya dalam bentuk ekonomi.5 Tujuan zakat tidak sekedar
 menyantuni orang miskin secara konsumtif, tetapi mempunyai tujuan yang
 lebih permanen yaitu mengentaskan kemiskinan.6
 Salah satu yang menunjang kesejahteraan hidup di dunia dan
 menunjang hidup di akhirat adalah adanya kesejahteraan sosial-ekonomi.
 Ini merupakan seperangkat alternatif utuk mensejahterakan umat Islam
 dari kemiskinan dan kemelaratan. Untuk itu perlu dibentuk lembaga-
 3Ahmad M. Saefuddin, Ekonomi dan Masyarakat dalam Perpektif Islam, ed. 1 cet. 1,(Jakarta: CV Rajawali), 1987, h. 71
 4Warren E. Ilchman, dkk, Filantropi Di Berbagai Tradisi Dunia, (Jakarta: CSRCReligion and Culture), 2006, h.5
 5Muhammad, Zakat Profesi: Wacana Pemikiran dalam Fiqh Kontemporer, (Jakata:Salemba Diniyah, 2002), h. 20
 6Abdurrakhman Qadir, Zakat, h. 83-84
 www.bps.go.id
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3
 lembaga sosial Islam sebagai upaya untuk menanggulangi masalah sosial
 tersebut.
 Sehubungan dengan hal itu, maka zakat dapat berfungsi sebagai
 salah satu satu sumber dana sosial-ekonomi bagi uamt Islam. Artinya,
 pedayagunaan zakat yang dikelola tidak hanya sebatas pada kegiatan-
 kegiatan sosial tertentu saja, tetapi dapat pula dimanfaatkan untuk
 kegiatan-kegiatan ekonomi umat, seperti dalam program pengentasan
 kemiskinan dan pengangguran dengan memberikan zakat produktif kepada
 mereka yang memerlukan sebagai modal usaha.
 Pengembangan zakat bersifat produktif dengan cara dijadikannya
 dana zakat sebagai modal usaha, untuk pemberdayaan ekonomi
 penerimanya, dan supaya fakir miskin dapat menjalankan atau membiayai
 kehidupan secara konsisten. Dengan dana zakat tersebut fakir miskin akan
 mendapatkan penghasilan tetap, meningkatkan usaha, mengembangkan
 usaha serta mereka dapat menyisihkan penghasilannya untuk menabung.7
 Peran lembaga zakat tidak diragukan lagi, disamping membina
 hubungan dengan Allah SWT, juga berperan sebagai jembatan dan
 memperat hubungan kasih dan sayang antara sesama manusia dan
 menujukkan bukti bahwa umat islam itu bersaudara, saling bantu-
 membantu dan tolong menolong dengan adanya zakat itu Islam hendak
 menggambarkan citra Islam dan mewujudkan cita-cita kemasyarakatan
 Islam.
 Undang-Undang Pengelolaan Zakat Nomor 23 Tahun 2011 Bab 1
 Pasal 1 ayat 8, menyatakan bahwa “Lembaga Amil Zakat yang selanjutnya
 disebut LAZ adalah Lembaga yang dibentuk masyarakat yang memiliki
 tugas membantu pengumpulan, penglolaan zakat secara nasional.”
 Saat ini pendayagunaan zakat secara produktif sedang mengalami
 kemajuan pesat, karena dari pengelolaan zakat secara produktif mampu
 memberikan hasil yang lebih optimal untuk meningkatkan kesejahteraan
 7Mila Sartika, Pengaruh Pendayagunaan Zakat Produktif, Jurnal Ekonomi Islam, Vol. II,No. 1, Juli 2008, h. 77
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 masyarakat. Salah satu lembaga yang menerapkan pendayagunaan zakat
 secara produktif adalah Lembaga Amil Zakat Al Azhar Peduli Ummat.
 Setiap tahunnya, Al Azhar Peduli Ummat terus meningkatkan kinerjanya,
 baik dalam penghimpunan zakat maupun dalam pendayagunaan zakat
 tersebut. Terutama dalam mengelola zakat produktif dengan program-
 program yang mengedepankan pemberdayaan masyarakat.
 Lembaga Amil Zakat Al- Azhar Peduli Ummat menyalurkan dana
 zakat produktif pada suatu sub program dari program Pemberdayaan
 Ekonomi Masyarakat yaitu Sejuta Berdaya. Dengan memberikan bantuan
 modal usaha yang disalurkan dengan fasilitas Qardhul Hasan untuk
 pemberdayaan ekonomi berbasis kelompok. Diberikan penguatan
 pengetahuan dan keterampilan dan akses pemasaran produk usaha mikro.
 Secara keseluruhan, penerima manfaat pada program Sejuta Berdaya ini
 sebanyak 998 keluarga dari 18 KSM (Kelompok Swadaya Masyaraka)
 yang tersebar di 12 kota/kabupaten di Indonesia (Bogor, Bandung,
 Purwakarta, Cianjur, Depok, Tangerang, Bekasi, Jakarta Utara, Muara
 Enim, Klaten, Wonogiri, Kediri).8Dengan bantuan modal usaha yang
 diberikan Lembaga Amil Zakat Al-Azhar, mustahiq dapat
 mengembangkan usaha mereka dan bisa meningkatkan pendapatan
 mereka.
 Pada penelitian skripsi ini, penulis mengambil fokus penelitian di
 salah satu daerah Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat LAZ Al-Azhar
 Peduli Ummat yaitu Kelurahan Pengasinan, Kecamatan Sawangan, Depok.
 Dengan melihat kondisi di masyarakat yang memiliki potensi usaha
 namun terkendala pada modal usaha menjadi tidak adanya pengembangan
 dalam usahanya, kebutuhan lebih besar dari pada pendapatan yang ada
 sehingga belum dapat memenuhi kebutuhan per-hari, dan beberapa
 permasalahan yang terjadi di masyarakat, yaitu keterbelakangan sosial,
 dan keagamaan.
 8www.alazharpeduli.com, diakses pada Maret 2017
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 Atas dasar itu, maka penulis melakukan penelitian sejauh mana
 tingkat keefetivitasan pendayagunaan zakat produktif yang telah
 diterapkan oleh LAZ Al-Azhar Peduli Ummat pada program
 Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat yaitu Sejuta Berdaya yang ada di
 Kelurahan Pengasinan, Kecamatan Sawangan, Depok dalam mencapai
 tujuan untuk mensejahterakan masyarakat. Terdapat 25 mustahik yang
 mengikuti program Sejuta Berdaya di Pengasinan, Depok, mustahik
 tersebut saat ini sudah memiliki usaha.
 Pemberdayaan ekonomi menjadi salah satu cara mengatasi masalah
 kemiskinan, keterbelakangan, nutrisi yang buruk, dan sebagainya. Dan
 hasil dari zakat produktif dikembangkan menjadi instrumen yang efektif
 bagi perubahan sosial ke arah yang lebih adil dan sejahtera bagi
 masyarakat terkhusus fakir miskin, dan terwujudnya kesejahteraan bangsa.
 Mewujudkan kesejahteraan bangsa merupakan tugas seluruh
 elemen umat ini, saling membantu dan kuat menguatkan dalam
 memunculkan peran zakat produktif sebagai penegak dan penggerak
 ekonomi umat. Salah satu cara mengoptimalkan dana zakat seperti yang
 ditempuh oleh LAZ Al Azhar Peduli Umat sebagai sebuah komitmen
 dalam mengembangkan sumber daya zakat agar mampu produktif dan
 mendukung pengembangan program-program sosial dan khususnya pada
 upaya pemberdayaan ekonomi masyarakat.
 Dari penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat serta
 kontribusi baik bagi praktisi maupun akademis.
 Atas dasar pemikiran di atas dan program yang dijalankan oleh
 LAZ Al Azhar Peduli Umat, maka dalam penulisan skripsi ini penulis
 mengambil judul: Efektivitas Pendayagunaan Zakat Produktif pada
 Program Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat (studi kasus: Sejuta
 Berdaya LAZ Al Azhar Peduli Ummatdi Kelurahan Pengasinan, Depok,
 Jawa Barat)
 www.alazharpeduli.com

Page 21
                        

6
 B. Pembatasan dan Perumusan Masalah
 a. Pembatasan Masalah
 Agar permasalahan dalam penelitian skripsi ini tidak meluas serta
 menjaga kemungkinan penyimpangan dalam penelitian skripsi ini,
 maka dalam penelitian ini, penulis memfokuskan dan membatasi
 pembahasan hanya dalam ruang lingkup efektivitas, pendayagunaan
 dari zakat produktif yang dilakukan Al Azhar Peduli Umat dalam
 pemberdayaan ekonomi masyarakat di Kelurahan Pengasinan,
 Kecamatan Sawangan, Kota Depok.
 b. Perumusan Masalah
 Adapun pokok masalah yang menjadi kajian pembahasan penulis
 agar mempermudah penyusunan skripsi, maka penulis perlu
 merumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut:
 1. Bagaimana konsep pendayagunaan zakat produktif dalam
 pemberdayaan ekonomi masyarakat pada LAZ Al Azhar Peduli
 Ummat?
 2. Bagaimana efektivitas pendayagunaan zakat produktif pada
 program pemberdayaan ekonomi masyarakat yaitu Sejuta Berdaya
 di KSM Pengasinan Gemilang?
 C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
 Sesuai dengan pembatasan dan perumusan masalah diatas, maka
 Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah:
 1. Untuk mengetahui pendayagunaan zakat produktif dalam
 pemberdayaan ekonomi masyarakat pada LAZ Al Azhar Peduli
 Ummat?
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 2. Untuk mengetahui efektifitas pendayagunaan zakat produktif pada
 program pemberdayaan ekonomi masyarakat yaitu Sejuta Berdaya
 di KSM Pengasinan Gemilang?
 Adapun kegunaan Penelitian ini adalah:
 1. Bagi penulis
 Memberikan dan menambah pengetahuan serta pemahaman tentang
 perkembangan zakat produktif.
 1. Bagi Lembaga (LAZ Al Azhar Peduli Umat)
 Di harapkan hasil penelitian ini dapat memberikan masukan yang
 bermanfaat dan menguatkan lembaga dalam mendayagunakan zakat
 produktif untuk pemberdayaan ekonomi dan meningkatan ekonomi
 masyarakat.
 3. Bagi Fakultas Ekonomi dan Bisnis
 Diharapkan menjadikan tambahan sumber referensi dan sarana pemikirian
 bagi kalangan akademisi dalam menunjang penulisan yang lain.
 4. Bagi masyarakat
 Di harapkan hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan
 pemahaman terhapat masyarakat tentang perkembangan zakat saat ini,
 sehingga dapat mengubah pola beripikir masyarakat yang selama ini
 menganggap bahwa zakat hanya sebatas zakat konsumtif.
 D. Teknik Penulisan
 Adapaun teknik penulisan yang digunakan dalam skripsi ini
 metujuk pada buku “Pedoman Penulisan Skrispsi Fakultas Syariah dan
 Hukum UIN Syarif Hidayatullah Jakarta”
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 E. Review Studi Terdahulu
 Tabel 1.1
 No. Nama Penulis/ JudulSkripsi, Tesis, Jurnal/
 Tahun
 Substansi Perbedaan dengan Penulis
 1. Mila Sartika, Pengaruh
 Pendayagunaan Zakat
 Produktif terhadapt
 Pemberdayaan Ekonomi
 Mustahiq pada LAZ
 Yayasan Solo Peduli
 Surakarta, Jurnal
 Ekonomi Islam, Vol. II,
 No. 1, Juli 2008
 Penelitian yang dilakukan ini
 adalah penelitian lapangan
 dengan menggunakan
 pendekatan kuantitatif.
 Menitikberatkan pengaruh
 penyaluran dana zakat untuk
 kegiatan produktif terhadap
 pendapatan yang diperoleh
 Mustahiq pda periode 2007.
 Dengan menyebar kuesioner
 kepada 40 Mustahiq. Hasil
 penelitian ini menunjukan
 adanya pengaruh yang
 signifikan terhadap jumlah
 dana yang disalurkan terhadap
 pendapatan mustahiq. Maka
 jika penyaluran zakat besar,
 maka pendapatan mustahiq
 akan besar juga.
 Skripsi ini berjudul Efektivitas
 Zakat Produktif dalam
 Program Pemberdayaan
 Ekonomi Masyarakat (Sejuta
 Berdaya). Pembahasan
 terfokus pola pendayagunaan
 zakat produktif dalam
 mendukung program
 pemberdayaan ekonomi
 masyarakat dan sejauh mana
 efektivitas pendayagunaan
 zakat produktif pada mustahik
 yang masuk kedalam program
 pemberdayaan ekonomi.
 Menggunakan metode
 penelitian kualitatif dan
 penelitian lapangan. Penelitian
 dilakukan di LAZ Al Azhar
 Peduli Ummat.
 2. Wina Melyani, Analisis
 Pengaruh
 Pendayagunaan Zakat,
 Infak, Shadaqah sebagai
 Modal Kerja terhadap
 Penelitian ini bertujuan untuk
 menganalisis pengaruh
 pelaksanaan Program Ikhtiar
 terhadap indikator kemiskinan
 dan pendapatan per kapita
 Skripsi ini berjudul Efektivitas
 Zakat Produktif dalam
 Program Pemberdayaan
 Ekonomi Masyarakat (Sejuta
 Berdaya). Pembahasan
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 Indikator Kemiskinan
 dan Pendatan Mustahiq
 (studi kasus: Program
 Ikhtiar di Desa
 Ciaruteun, bogor),
 Skripsi 2009
 mustahiq. Penelitian ini
 dilakukan dengan mengambil
 studi kasus pada salah satu
 wilayah tempat
 dilaksanakannya program
 Ikhtiar yaitu di desa Ciaruteun
 Ilir, Bogor. Pada desa tersbeut
 diambil 45 responden sabagi
 sampel penelitian. Hasil
 penelitian menunjukkan
 bahwa variabel jumlah
 tanggungan berpengaruh
 signifikan, namun
 berhubungan negatif dengan
 pendapatan per kapita
 mustahiq. Hal ni
 mengindikasikan pentingnya
 perencanaan.
 terfokus pola pendayagunaan
 zakat produktif dalam
 mendukung program
 pemberdayaan ekonomi
 masyarakat dan sejauh mana
 efektivitas pendayagunaan
 zakat produktif pada mustahik
 yang masuk kedalam program
 pemberdayaan ekonomi.
 Menggunakan metode
 penelitian kualitatif dan
 penelitian lapangan. Penelitian
 dilakukan di LAZ Al Azhar
 Peduli Ummat.
 3. Ardi Sucipto, Analisis
 Distribusi Zakat
 Produktif terhadap
 Tingkat Pendapatan dan
 Keuangan Mustahik
 (studi komparasi pada
 LAZIS Muhammadiyah
 Pimpinan Ranting),
 skripsi 2012
 Penelitian ini melihat sejauh
 mana dana zakat produktif
 yang disalurkan lazis
 Muhammadiyah Warungboto
 terhadap peningkatan
 kesejahteraan mustahik yang
 ditandai dengan meningkatnya
 modal, pendapatan dan
 keuangan usaha mustahik.
 Jenis penelitian yang
 digunakan kuantitatif dengan
 teknik analisis data yang
 Skripsi ini berjudul Efektivitas
 Zakat Produktif dalam
 Program Pemberdayaan
 Ekonomi Masyarakat (Sejuta
 Berdaya). Pembahasan
 terfokus pola pendayagunaan
 zakat produktif dalam
 mendukung program
 pemberdayaan ekonomi
 masyarakat dan sejauh mana
 efektivitas pendayagunaan
 zakat produktif pada mustahik
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 digunakan dalam penelitian
 adalah uji beda data
 berpasangan (paried sample
 test). Hasil yang dapat
 disimpulkan bahwa terdapat
 perbedaan yang signifikan
 antara modal sebelum dan
 sesudah mendapatkan
 pinjaman modal dari dana
 zakat lazis Muhammadiyah
 Warungboto.
 yang masuk kedalam program
 pemberdayaan ekonomi.
 Menggunakan metode
 penelitian kualitatif dan
 penelitian lapangan. Penelitian
 dilakukan di LAZ Al Azhar
 Peduli Ummat.
 4. Aprizal, Strategi
 Fundrising dalam
 Meningkatkan
 Penerimaan Dana Zakat
 pada Lembaga Al Azhar
 Peduli Ummat, Skripsi
 2015
 Penelitian ini merupaka
 penelitian deskriptif dengan
 pendekatan kualitatif. Dengan
 teknik pengumpulan data
 observasi, wawancara dan
 dokumentasi. Tujuan
 penelitian adalah untuk
 mengetahui bagaimana
 strategi fundrising yang
 digunakan Al Azhar Peduli
 Ummat serta bagaima
 aimplementasinya. Dan
 hasilnya, dengan menerapkan
 strategi membuat program,
 menyentuh hati donatur,
 memintai perusahaan dan
 strategi membuat layanan
 baik, peningkatan penerimaan
 Skripsi ini berjudul Efektivitas
 Zakat Produktif dalam
 Program Pemberdayaan
 Ekonomi Masyarakat (Sejuta
 Berdaya). Pembahasan
 terfokus pola pendayagunaan
 zakat produktif dalam
 mendukung program
 pemberdayaan ekonomi
 masyarakat dan sejauh mana
 efektivitas pendayagunaan
 zakat produktif pada mustahik
 yang masuk kedalam program
 pemberdayaan ekonomi.
 Menggunakan metode
 penelitian kualitatif dan
 penelitian lapangan. Penelitian
 dilakukan di LAZ Al Azhar
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 dana zakat Al Azhar Peduli
 Ummat semakin meningkat
 setiap tahunnya.
 Peduli Ummat.
 D. Kerangka Teori
 Efektivitas berasal dari kata efektif yang mempunyai beberapa arti
 antara lain: (1) ada efeknya (akibatnya, pengaruh, dan kesan), (2) manjur
 atau mujarrab, (3) membawa hasil, berhasil guna (usaha tindakan) dan
 mulai berlaku. Dari kata itu muncul pula keefektifan yang diartikan
 dengan keadaan, berpengaruh, hal terkesan, kemanjuran dan keberhasilan.9
 Dalam bahasa yang sederhana lagi dapat kita artikan bahwa efektivitas
 adalah kemampuan suatu perusahaan dalam mencapai sasaran-sasaran
 (hasil akhir) yang telah ditetapkan secara cepat.10
 Untuk mencapai efektivitas rencana harus memenuhi
 syarat-syarat atau ukuran sebagai berikut, diantaranya:11
 a. Kegunaan, agar berguna bagi manajemen dalam pelaksanaan
 fungsi-fungsinya yang lain, suatu rencana harus fleksibel, stabil,
 berkesinambungan dan sederhana.
 b. Ketepatan dan obyektivitas, semua rencana harus di evaluasi untuk
 mengetahui apakah jelas, rigkas, nyata dan akurat.
 c. Efektivitas biaya, dalam hal ini efektivitas biaya menyangkut
 waktu, usaha dan aliran emosional.
 9Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:Balai Pustaka, 1998), h. 219
 10Amirullah dan Haris Budiyono, Pengantar Manajemen, (Yogyakarta: Graha Ilmu,2004), Cet ke-2, h. 8
 11Dr. T. Hani Handoko, M. B. A, Manajemen, (Yogayakarta: DPFE-Yogyakarta, 2003),h. 103-105
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 d. Ketepatan waktu, perencanaan, perubahan-perubahan yang terjadi
 sangat cepat akan dapat menyebabkan rencana tidak tepat atau
 sesuai untuk berbagai perbedaan waktu.
 Dalam mengukur efektivitas program pemberdayaan, penulis
 mengacu kepada pendapat dari Ni Wayan Budiani pada karya ilmiah
 beliau mengenai tolak ukur efektivitas suatu program, diantaranya:
 1. Ketepatan Sasaran Program
 2. Sosialisasi Program
 3. Tujuan Program
 4. Pemantauan Program12
 Ditinjau dari segi bahasa, kata zakat mempunyai beberapa arti,
 yaitu al-barakatu ‘keberkahan’, al-namaa ‘pertumbuhan dan
 perkembangan’. Sedangkan menurut istilah, bahwa zakat adalah bagian
 dari harta dengan persyaratan tertentu, yang Allah SWT mewajibkan
 kepada pemiliknya, untuk diserahkan kepada yang berhak menerimanya,
 dengan persyaratan tertentu pula.13 Zakat adalah ibadah maaliyah
 ijtima’iyyah yang memiliki posisi sangat penting, strategi, dan
 menentukkan, baik dilihat dari sisi ajaran Islam maupun dari sisi
 pembangunan kesejahteraan umat.14
 Pendayagunaan dana zakat adalah bentuk pemanfaatan sumber
 daya (dana zakat) secara maksimum sehingga berdaya guna untuk
 mencapai kemashlahatan bagi umat sehingga memiliki fungsi sosial dan
 sekaligus fungsi ekonommi (konsumtif dan produktif). Pendayagunaan
 12Ni Wayan Budiani, “Efektifitas Program Penanggulangan Pengangguran KarangTaruna “Eka Taruna Bhakti” Desa Sumerta Kelod Kecamatan Denpasar Timur Kota Denpasar”,Jurnal Ekonomi dan Sosial, Vol 2 No. 1
 13Dr. K.H Didin Hafidhuddin, M.Sc, Zakat dalam Perekonomian Modern, (Jakarta: GemaInsani, 2002), h.7
 14Ibid
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 diarahkan pada tujuan pemberdayaan melalui berbagai program yang
 berdampak positif (mashlahat) bagi masyarakat khususnya umat Islam
 yang kurang beruntung (delapan asnaf).15
 Sedangkan pemberdayaan, secara lugas dapat diartikan sebagai
 suatu proses yang membangun manusia atau masyarakat melalui
 pengembangan kemampuan masyarakat, perubahan perilaku masyarakat,
 dan pengorganisasian masyarakat. Pemberdayaan berasal dari kata daya,
 yang berarti tenaga atau kekuatan, jadi pemberdayaan adalah upaya untuk
 membangun daya masyarakat dengan mendorong, memotivasi, dan
 membangkitakan kesadaran akan potensi yang dimiliki serta berupaya
 untuk mengembangkannya.16
 Peranan zakat dapat dirasakan manfaatnya untuk meningkatkan
 taraf hidup masyarakat, khususnya di bidang ekonomi. Jika zakat
 digunakan dalam bentuk produktif akan lebih memberdayakan ekonomi
 umat. Pemanfaatan zakat untuk kegiatan produktif akan menjadi sumber
 pendanaan alternatif bagi penguatan ekonomi umat. Menjadikan hasil atau
 manfaat dari zakat produktif sebagai modal kerja dengan mekanisme
 pembiayaan tanpa agunan merupakan solusi bagi pengembangan ekonomi
 umat.
 E. Metode Penelitian
 Metode penelitian pada dasarnya suatu cara atau teknis yang
 diharapkan mampu menemukan, merumuskan, dan menganalisis, atau pun
 memecahkan masalah-masalah dalam penelitian agara data-data yang
 diperoleh lengkap, relevan, akurat dan nyata. Maka diperlukan metode
 yang tepat yang dapat diandalkan. Dalam penelitian ini, penulis
 menggunakan metode penelitian sebagai berikut:
 15Gazi Inayah, Teori Komprehensif Tentang Zakat dan Pajak, h. 198
 16Mubyarto, Membangun Sistem Ekonomi, (Yogyakarta;BPFE,2000), Cet-1, h.263
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 1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
 Pendekatan ini menggunakan pendekatan yang bersifat
 kualitatif deskriptif, yakni sebagai prosedur penelitian yang
 menghasilkan data deskriptif analisis berupa kata-kata tertulis atau
 lisan dari para tokoh dan perilaku yang diamati. 17
 Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian
 lapangan atau dengan kata lain adalah (field research) untuk
 mengetahui secara langsung nara sumber atau tanggapan dari nara
 sumber karena melakukan penelitian langsung guna mendapatkan
 data yang jelas atau kesesuaian antara teori dan praktek
 pendayagunaan dana zakat di al Azhar Peduli Ummat dalam
 masalah efektivitas pendayagunaan zakat produktif dalam program
 pemberdayaan ekonomi masyarakat yaitu Sejuta Berdaya.
 2. Sumber Data
 Dalam penyususnan skripsi ini, penulis menggunakan dua
 jenis sumber data yaitu:
 a. Data Primer
 Data yang digunakana dalam penelitian ini adalah data
 primer yaitu daya yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung
 dari suber pertama atau tempat objek penelitian dilakukan.18 Data
 pokok yang tertulis atau tercatat yang digunakan sebagai bukti atau
 keterangan yang sah. Data primer yang digunakan dalam penulis
 skripsi ini adalah: pertama, ayat-ayat Al Quran yang berhubungan
 dengan pembahasan judul skripsi. Kedua, hadist yang berhubungan
 dengan permasalahan yang peneliti tulis.
 17Lexy J Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Karya, 1994),h.3
 18Siregar, Syofian, Statistika Deskriptif untuk Penelitian, (Jakarta: PT. RajaGrafindoPersada, 2012), h.128
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 b. Data Sekunder
 Data sekunder merupakan data yang diterbitkan atau
 digunakan oleh organisasi yang bukan pengolahannya, data
 penelitian yang diperoleh penelitian secara tidak langsung melalui
 media, data sekunder yang berasal dari penelitian kepustakaan yang
 dapat memberikan landasan teori yang diperoleh dari buku-buku
 penunjang, jurnal-jural ilmiah, internet, serta sumber lainnya yang
 diperoleh dari lapora-laporan atas data-data yang diberikan oleh
 pihak Al Azhar Peduli Ummat.
 3. Teknik Pengumpulan Data
 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
 ini:
 a. Observasi
 Observasi adalah pengamatan langsung yaitu teknik
 pengumpulan data dimana peneliti mengadakan pengamatan
 langsung terhadap gejala-gejala dan subyek yang diteliti. 19
 b. Wawancara (Interview)
 Wawancara Terstruktur, mengumpulkan keterangan data
 dengan cara menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-
 pertanyaan yang akan diajukan.20 Yaitu data yang diperoleh dengan
 cara mencari keterangan tentang pelaksanaan pendayagunaan zakat
 produktif. Wawancara ini diajukan kepada sumber data primer
 (yaitu para responden dalam hal ini instansi serta pihak yang terakit
 dalam mengurus proses usaha pendayagunaan zakat produktif yaitu
 Amil yang ada di Al Azhar Peduli Ummat. Juga melakukan
 19Winarto Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Tarsito, 1980), Cet ke-7,h. 162
 20Lexy J Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Karya, 1994),h.138
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 wawancara kepada penerima zakat produktif (mustahik) pada
 program pemberdayaan ekonomi masyarakat yaitu Sejuta Berdaya.
 c. Dokumentasi
 Pengumpulan data-data yang diperlukan dengan cara
 memperoleh data dokumentasi tentang Al Azhar Peduli Ummat
 dari lokasi penelitian serta mencari bahan pustaka/ buku rujukan
 yang berkaitan dengan judul skripsi yang sedang di buat ini.
 4. Teknik Analisis Data
 Data yang diperoleh dari buku-buku, artikel-artikel,
 maupun tulisan yang didapat melalui internet kemudian
 diklasifikasi untuk dimasukkan ke masing variabel dan kemudian
 diinterpretasikan. Begitu pula data yang diperoleh dari hasil
 lapangan maka setiap point pertanyaan-pertanyaan dan jawaban
 dari wawancara, dimasukan ke variabel yang tepat untuk dapat
 diinterpretasikan.
 Oleh karena itu, analisis data yang dipergunakan adalah
 analisis data yang bersifat kualitatif deskriptif. Analisisi Kualitatif
 yaitu suatu bentuk analisis data dengan menggunakan tolak ukur
 (values) norma dan kaedah tertentu dengan tidak menyandarkan
 pada angka-angka semata, tetapi juga dari wawancara sebagai salah
 satu metode penelitian. Kemudian di deskriptifkan melalui kata-
 kata yang sesuai dengan kaidah kepenulisan.
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 F. Sistematika Kepenulisan
 Untuk mempermudah penulis skripsi ini, penulis membuat skripsi
 ini membagi menjadi beberapa bab dan setiap bab terdiri dari sub bab
 dengan sistematika sebagai berikut:
 BAB I : PENDAHULUAN
 Bab ini terdiri dari latar belakang, pembatasan dan
 perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat/ kegunaan
 penelitian, review studi terdahulu, kerangka teori dan
 konsep, metode penelitian, sistematika kepenulisan, dan
 kajian pustaka.
 BAB II :LANDASAN TEORI
 Bab ini menjelaskan tentang pengertian dan hubungan dari
 teori-teori yang berkaitan dengan tema skripsi ini. Antara
 lain mengenai konsep efektivitas, zakat, pendayagunaan
 zakat produktif dan konsep pemberdayaan masyarakat.
 BAB III :GAMBARAN UMUM LAZ AL AZHAR PEDULI
 UMMAT
 Bab ini menerangkan sejarah dan perkembangan Al Azhar
 Peduli Ummat, visi dan misi, program-program Al Azhar
 Peduli Ummat baik program yang bersifat konsumtif
 maupun produktif, juga program pemberdayaan yang ada
 di Al Azahar Peduli Ummat.
 BAB IV : TEMUAN DAN ANALISIS PENELITIAN
 Pada bab ini, penulis akan membahas hasil yang telah
 diteliti. Konsep pendayagunaan zakat produktif,
 efektivitas pendayagunaan zakat produktif pada program
 pemberdayaan ekonomi masyarakat dan peluang serta
 hambatan yang dihadapi LAZ Al Azhar Peduli Ummat
 dalam menjalankan program pemberdayaan ekonomi
 masyarakat yaitu Sejuta Berdaya.
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 BAB V : KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
 Bab ini memuat tentang kesimpulan pembahasan dan
 memberikan saran-saran serta diakhiri penutup dan daftar
 pustaka.
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 BAB II
 LANDASAN TEORI
 A. Efektivitas
 1. Definisi Efektivitas
 Efektivitas berasal dari kata efektif yang mempunyai beberapa arti
 antara lain: (1) ada efeknya (akibat, pengaruh, dan kesan), (2) munjur
 atau mujarrab, (3) membawa hasil, berhasil guna (usaha tindakan) dan
 mulai berlaku. Dari kata itu muncul pula keefetifan yang diartikan
 dengan keadaan, berpengaruh, hal terkesan, kemajuran dan
 keberhasilan.1 Menurut ahli manajemen, Peter Drucker, efektivitas erat
 kaitannya dengan efesiens. Efesiensi berarti mengerjakan sesuatu
 dengan benar (doing the right), sedangkan efektivitas adalah
 mengerjakan sesuatu yang benar (doing the right things).2
 Dalam bahasa yang sederhana lagi dapat kita artikan bahwa
 efesiensi adalah kemampuan suatu perubahan dalam menggunakan
 sumber daya dengan benar dan tidak ada pemborosan. Sebaliknya
 efektivitas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam mencapai
 sasaran-sasaran (hasil akhir) yang telah ditetapkan secara cepat.
 Berdasarkan pengertian efektivitas diatas, maka dapat disimpulkan
 efektivitas adalah suatu usaha mencapai suatu tujuan dengan melihat
 ketetapan penyelesaian pekerjaan tepat pada waktu yang telah
 ditetapkan. Artinya apakah pelaksanaan suatu program dinilai baik atau
 tidak sangat bergantung pada tujuan yang telah dicapai dan hasil yang
 baik sesuai dengan ketetapan sasaran.
 1 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:Balai Pustaka, 1998), h. 219
 2 T. Hana Handoko, Manajemen, ed.II (Yogyakarta: BPEF, 1993), h.7
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 2. Tolak Ukur Efektivitas
 Ada beberapa kriteria dapat digunakan untuk menilai bahwa suatu
 tujuan tersebut berjalan secara efektif, mengapa banyak manajer ragu-
 ragu atau gagal menetapkan tujuan dan membuat rencara bagi
 kelompok/satuan kerja mereka dan tidak dikatakan efektif, maka paling
 tidak ada kriteria yang menjadi suatu pekerjaan/rencana yang telah
 ditetapkan menjadi efektif, yaitu:
 a. Kegunaan, agar berguna bagi manajemen dalam melaksanakan
 fungsi-fungsinya yang lain, suatu rencana harus fleksibel, stabil,
 berkesinambungan, dan sederhana.
 b. Ketetapan dan obyektivitas; rencana-rencana harus dievaluasi untuk
 mengetahui apakah jelas, ringkas, nyata, dan akurat. Berbagai
 keputusan dan kegiatan hanya efektif bila didasarkan atas informasi
 yang tepat.
 c. Ruang lingkup; perencanaan perlu memperhatikan prinsip-prinsip
 kelengkapan (comprehensiveness), kepaduan (unity), dan konsisten.
 d. Biaya; dalam hal ini menyangkut biaya usaha dan aliran emosional
 serta keuntungan.
 e. Akuntabilitas; ada dua aspek akuntabilitas : 1) tangggung jawa atas
 pelaksanaan dan 20 tanggung jawab atas implementasinya.
 f. Ketetapan waktu; berbagai perubahan yang terjadi sangat cepat akan
 dapat menyebabkan suatu rencana tidak tepat atau sesuai untuk
 berbagai perbedaan waktu.
 Jika suatu perusahaan atau kelompok kerja memenuhi kriteria di
 atas maka suatu perencanaan tersebut menjadi efektif sesuai yang
 diharapkan.
 Dalam hal ini penulis mengacu kepada pendapat dari Ni Wayan
 Budiani pada karya ilmiah beliau mengenai tolak ukur efektivitas suatu
 program, yakni:
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 a. Ketepatan sasaran
 b. Sosisalisasi program
 c. Tujuan program
 d. Pemantauan (monitoring)
 Tolak ukur tersebut saling bersinambungan untuk melihat
 seberapa efektiv program Sejuta Berdaya dalam meningkatkan
 kesejahteraan mustahik di Kelurahan Pengasinan, Depok.
 B. Konsep Zakat
 1. Definisi Zakat
 Ditinjau dari segi bahasa, kata zakat merupakan kata dasar
 (masdar) dari zaka yang berarti berkah, tumbuh, bersih dan baik.
 Sedangkan zakat dari segi istilah fikih berarti, sejumlah harta tertentu
 yang diwajibkan Allah diserahkan kepada orang-orang yang berhak
 jumlah yang dikeluarkan dari kekayaan itu disebut zakat karena yang
 dikeluarkan itu menambah banyak, membuat lebih berarti, dan
 melindungi kekayaan itu dari kebinasaan.3
 Makna zakat dalam syariah terkandung dua aspek didalamnya.
 Pertama, sebab dikeluarkan zakat itu karena adanya proses tumbuh
 kembang pada harta itu sendiri atau tumbuh kembang pada aspek
 pahala yang menjadi semakin banyak dan subur disebabkan
 mengeluarkan zakat atau ketertarikan adanya zakat itu semata-mata
 karena memiliki sifat tumbuh kembang seperti tijarah dan zira’ah.
 Kedua, persucian karena zakat adalah pensucian atau kerakusan,
 kebakhilan jiwa, dan kotoran-kotoran lainnya, sekaligus pensucian jiwa
 manusia dari dosa-dosanya.4
 Dalam kajian berbagai mazhab menyebutkan definisi zakat.
 Menurut mazhab Maliki yaitu mengeluarkan sebagian yang khusus dari
 3 Dr. Yusuf Qardhawi, Hukum Zakat, (Bandung: Penerbit Mizan, 1996), Cet ke-4, h. 35
 4 Nurul Huda dkk, Zakat Perspektif Mikro-Makro, (Jakarta: PRENADAMEDIA, 2015),h.2
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 harta yang khusus pula yang telah mencapai nasab (batas kuantitas yang
 mewajibkan zakat) kepada orang-orang yang berhak menerimanya
 (mustahik), kepemilikan itu penuh dan mencapai haul (setahun), bukan
 barang tambang dan bukan pertanian. Adapun menurut mazhab Hanafi,
 zakat berarti menjadikan sebagian harta yang khusus dari harta yang
 khusus sebagai milik orang yang khusus, yang ditentukan oleh syariah
 karena Allah SWT.5
 Sedangkan menurut UU No. 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan
 Zakat, bahwa Zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh seorang
 Muslim atau badan usaha untuk diberikan kepada yang berhak
 menerimanya sesuai dengan syariat Islam.
 Berdasarkan pengertian-pengertian diatas dapat dipahami bahwa
 zakat merupakan kewajiban seorang Muslim mengeluarkan sebagian
 hartanya yang telah mencapai nasab (batas minimal) dalam waktu
 tertentu da diberikan kepad aorang-orang yang berhak menerima zakat
 untuk menyucikan dan memberisihkan jiwa dan hartanya sesuai dengan
 diisyaratkan dalam Al-Qur’an.
 2. Dasar Hukum Zakat
 Zakat merupakan salah satu rukun Islam, dan menjadi salah satu
 unsur pokok bagi tegaknya syariat Islam. Oleh karena itu hukum zakat
 adalah wajib atas setiap muslim yang telah memenuhi syarat-syarat
 tertentu. Zakat termasuk kategori ibadah seperti shalat, haji dan puasa
 yang telah di atur secara rinci berdasarkan Al Qur’an dan As-Sunnah.
 Zakat juga merupakan sebuah kegiatan sosial kemasyarakatan dan
 kemanusiaan yang dapat berkembang sesuai dengan perkembangan
 umat manusia itu sendiri.
 5 Zuhayly, Zakat: Kajian Berbagai Mazahab, diterjemahkan Agus Effendy, (RemajaRosdakarya, 2008), h. 83
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 Di dalam al-Qur’an dijelaskan At-Taubah ayat 103:
 Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan
 zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan
 mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi)
 ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah Maha Mendengar lagi
 Maha Mengetahui.”6
 Zakat ini hukumnya wajib atau fardhu bagi orang Islam yang telah
 mencukupi syarat. Bahkan zakat merupakan salah satu rukun Islam
 yang lima. Perhatian Al-Qur’an terhadap masalah shalat.7 zakat dalam
 Al-Qur’an disebut sebanyak 82 kali. Ini menunjukkan hukum dasar
 zakat yang sangat kuat, antara lain:
 Artinya: “Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. dan
 kebaikan apa saja yang kamu usahakan bagi dirimu, tentu kamu
 6 Al-Qur’an surah At-Taubah ayat 103
 7 M. Djamal Doa, Pengelolaan Zakat oleh Negera untuk Memerangi Kemiskinan, h. 54
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 akan mendapat pahala nya pada sisi Allah. Sesungguhnya Alah
 Maha melihat apa-apa yang kamu kerjakan”8
 3. Macam-macam zakat dan syarat hukum zakat
 Secara umum zakat terbagi menjadi dua macam, yaitu zakat jiwa
 (nafsh)/ zakat fitrah dan zakat maal.
 a. Zakat jiwa/ zakat fitrah
 Pengertian fitrah ialah, sifat asal, perasaan keagamaan dan
 peringai, sedangkan zakat fitrah adalah zakat yang berfungsi yang
 mengembalikan manusia muslim kepada fitrahnya, dengan
 menyucikan jiwa mereka dari kotoran-kotoran (dosa-dosa) yang
 disebabkan oleh pengaruh pergaulan dan sebagainya. Sehingga
 manusia itu menyimpang dari fitrahnya. Yang dijadikan zakat
 fitrah adalah bahan makanan pokok di daerah tempat berzakat
 fitrah seperti: beras, jagung, tepung sagu, tepung gaplek dan
 sebagainya.
 Zakat ini wajib dikeluarkan sesuai bulan Ramadhan
 sebelum shalat ‘id sedangkan, bagi orang yang mengeluarkan zakat
 fitrah setelah dilaksanakan shalat ‘id maka apa yang diberikan
 bukanlah termasuk zakat fitrah tetapi merupakan sedekah, hal ini
 sesuai dengan hadist Nabi saw dari ibnu Abbas, ia berkata,
 “Rasulullah Saw mewajibkan zakat fitrah itu sebagai pembersih
 bagi orang yang berpuasa dari perbuatan sia-sia dan perkataan yang
 kotor dan sebagai makanan bagi orang yang miskin. Karena itu,
 barang siapa mengeluarkan sesudah shalat maka dia itu adalah
 shadaqah biasa (hadis abu daud dan ibnu majjah).
 Banyaknya zakat fitrah untuk perorang satu sha’ (2,5 kg/
 3,5 liter) dari bahan makanan untuk membersihkan puasa dan
 8 Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 110
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 mencukupi kebutuhan-kebutuhan orang miskin di hari raya idul
 fitri. Adapun niat mengeluarkan zakat fitrah bagi diri sendiri,
 “sengaja saya mengeluarkan zakat fitrah pada saya diri sendiri,
 fardhu karena Allah ta’ala. Sementara itu, bagi diri sendiri dan
 sekalian yang ditanggungnya,” sengaja saya mengeluarkan zakat
 fitrah pada diri saya dan pada sekalian yang saya dilazimkan
 (diwajibkan) memberi nafkah pada mereka, fardhu karena Allah
 swt. 9
 b. Zakat Maal
 Zakat Maal (harta) adalah zakat yang dikenakan atas harta
 (maal) yang dimiliki oleh individu atau lembaga dengan syarat-
 syarat dan ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan secara hukum
 (syara). Maal berasal dari bahasa Arab yang secara harfiah berarti
 ‘harta’. Harta yang akan dikeluarkan sebagai zakat harus
 memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:
 1) Milik penuh, yakni harta tersebut merupakan milik penuh
 individu yang akan mengeluarkan zakat.
 2) Berkembang, yakni harta tersbut memiliki potensi untuk
 berkembang bila diusahakan.
 3) Mencapai nisab, yakni harta tersebut telah mencapai
 ukuran/jumlah tertenu sesuai dengan ketetapan, harta yang
 tidak mencapai nishab tidak wajib dizakatkan dan
 dianjurkan untuk berinfaq atau bersedekah.
 4) Lebih dari kebutuhan pokok, orang yang berzakat
 hendaklah kebutuhan minimal/ pokok untuk hidupnya
 terpenuhi terlebih dahulu.
 5) Bebas dari hutang, bila individu memiliki hutang yang bila
 dikonversikan ke harta yang dizakatkan mengakibatkan
 tidak terpenuhinya nishab, dan akan dibayar pada waktu
 9 Sari Elsi Kartika, Pengantar Hukum Zakat dan Wakaf. (Jakarta: Penerbit PT Grasindo,2007), h. 21-24

Page 41
                        

26
 yang sama maka harta tersebut bebas dari kewajiban
 zakat.
 6) Berlalu satu tahu (al-Haul), kepemilikan harta tersebut
 telah mencapai satu tahun khusus untuk ternak, harta
 simpanan dan harta perniagaan. Hasil pertanian, buah-
 buahan dan rikaz (barang temuan) tidak memiliki syarat
 haul.
 Adapun macam-macam zakat Maal dibedakan atas obyek
 zakatnya, antara lain:
 1) Hewan ternak. Meliput semua jenis dan ukuran ternak
 (misal: sapi, kerbau, kambing, domba, ayam)
 2) Hasil pertanian. Hasil pertanian yang dimaksud adalah
 hasil tumbuh-tumbuhan atau tanaman yang bernilai
 ekonois seperti biji-bijian, umbi-umbian, sayur-mayur,
 buah-buah, tanaman hias, rumput-rumputan, dedaunan,
 dan lain-lain. Nishabnya sebanyak 5 wasaq= 300 sha’=
 652,8 kg atau 653 kg. Kadar zakat yang harus dikeluarkan
 sebanyak 1/10-nya jika hasil tanaman tersebut tumbuh dan
 berkembang tanpa disiram atau tanpa biaya perawatannya,
 tanpa membayar orang lain untuk merawatnya. Apabila
 pemeliharaanya memerluarkan biaya maka kadar zakat
 yang harus dikeluarkan sebanyak 1/20-nya. 10
 3) Emas dan perak. Meliputi harta yang terbuat dari emas dan
 perak dalam bentuk apapun.
 4) Harta perniagaan. Harta perniagaan adalah semua yang
 dipertemukan untuk diperjual-belikan dalam berbagai
 jenisnya, baik berupa barang seperti alat-alat, pakaian,
 makanan, perhiasaan, dan lain-lain. Perniagaan disini
 10 Hadzami, Syafi’i, Tauhidhihul Adillah, (Jakarta: penerbit PT Elex Media Komputindo,2010), h.6
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 termasuk yan diusahakan secara perorangan maupun
 kelompok/ korporasi.
 5) Hasil tabungan (ma’din). Meliputi hasil dari proses
 penambangan benda-benda yang terdapat dalam perut
 bumi/laut dan memiliki nilai ekonomis seperti minyak,
 logam, batu bara, mutiara dan lain-lain.
 6) Barang temuan (Rikaz) adalah harta yang diperoleh
 seseorang yang berasal dari galian dalam tanah. Harta
 tersebut ditanam oleh orang-orang dimasa lampau dalam
 kurun waktu yang sudah cukup lama dan sudah tidak
 diketahui lagi pemilik yang sebenarnya karena tidak
 didapat keterangan yang cukup untuk ini. Harta
 terpendam, biasanya berupa emas aau perak dan wajib
 dikeluarkan zakatnya sebanyak 1/5 atau 20% dari jumlah
 harta terpendam tersebut.11
 7) Zakat profesi. Yakni zakat yang dikeluarkan dari
 penghasilan profesi (hasil profesi) bila telah mencapai
 nisab. Profesi dimaksud mencakup profrsi pegawai negeri
 atau swasta konsultan, dokter, notaris, akuntan, artis, dan
 wiraswasta. Jika penghasilannya selama setahun lebih dari
 senilai 85 gram emas dan zakatnya dikeluarkan setahun
 sekali sebesar 2,5% setelah dikurangi kebutuhan pokok.12
 C. Konsep Zakat Produktif
 1. Pengertian Zakat Produktif
 Zakat produktif adalah pemberian zakat yang bisa menjadikan para
 penerimanya menghasilkan sesuatu secara terus menerus, dengan harta
 11 Yusuf, Mohammad Asror, Kaya karena Allah (Tangerang: Pnerbit PT Kawan Pustaka:2004), h.42
 12 Aminah, Mia Siti, Muslimah career Mencapai Karir Tertinggi dihadapan Allah,keluarga, dan pekerjaan (Yogyakarta: Putaka Grhatam: 2010), h. 119.
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 zakat yang telah diberikan. Dengan demikian zakat produktif adalah
 zakat yang dimana harta zakat tidak dihabiskan dalam satu waktu akan
 tetapi dikembangkan sehingga hasilnya bisa dinikmati terus menerus.
 Kelemahan utama orang miskin serta usaha kecil yang
 dikerjakannya sesungguhnya tidak semata-mata pada kurangnya
 permodalan, tetapi lebih pada sikap mental dan kesiapan manajemen
 usaha. Untuk itu, zakat usaha produktif pada tahap awal harus mampu
 mendidik mustahiq sehingga benar-benar siap untuk berubah. Karena
 tidak mungkin kemiskinan itu dapat berubah kecuai dimulai dari
 perubahan mental si miskin itu sendiri. Inilah yang disebut peran
 pemberdayaan. Zakat yang dapat dihimpun dalam jangka panjang harus
 dapat memberdayakan mustahiq sampai pada dataran pengembangan
 usaha. Program-program yang bersifat konsumtif ini hanya berfungsi
 sebagai stimulan atau rangsangan dan berjangka pendek. Sedangkan
 program pemberdayaan ini harus diutamakan. Makna pemberdayaan
 dalam arti yang luas ialah memandirikan mitra, sehingga mitra dalam
 hal ini mustahiq tidak selamanya tergantung kepada amil. 13
 Tujuan zakat tidak sekedar menyantuni orang miskin secara
 konsumtif, tetapi ia mempunyai tujuan yang lebih permanen, yatu
 mengentaskan kemiskinan. Oleh karena itu zakat merupakan tindakan
 bantu diri sosial yang dipakai dengan dukungan agama sepenuhnya
 utuk mendukung si miskin dan kurang berutung sehingga terhapus
 kesulitan dan kemiskinan.14
 Menurut Rofiq menjelaskan bahwa tujuan dari adanya zakat adalah
 untuk mewujudkan pemerataan keadilan dalam ekonomi dan juga
 13 Budiman, Arif, Analisis Efektivitas Pendayagunaan Zakat Produktif pada ProgramPemberdayaan Masyarakat di Wilayah Sukabumi, Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah Vol. 2,No.1, 2014, h. 80
 14 M. Umar Capra, Islam and the Economic Challege, (Jakarta; Gema Insani Press, 2000),h. 274.
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 merupakan sumber dana potensial strategi bagi upaya membangun
 kesejahteraan ummat.15
 2. Hukum Zakat Produktif
 Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa yagn
 dimaksud dengan zakat produktif adalah pendayagunaan zakat secara
 produktif. Al-Qur’an, hadist, dan ‘ijma ulama tidak menyebutkan secara
 tegas tentang cara pendistribusian zakat baik itu dilakukan secara
 konsumtif maupun secara produktif. Dengan demikian tidak ada dalil
 naqli yang secara sharih yang mengatur tentang bagaimana pemberian
 zakat kepada mustahik.
 Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk
 orang-orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat,
 Para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak,
 orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka
 yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang
 diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha
 Bijaksana”
 15 Ahmad Rofiq, Fiqh Aktual Ikhtiar Menjawab Berbagai Persoalan Umat, (Semarang:PT. Karya Toha Putra, 2004), h. 297
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 D. Pendayagunaan Dana Zakat
 Ada dua bentuk penyaluran dana antara lain:
 a. Bentuk sesaat, dalam hal ini berarti bahwa zakat hanya diberikan
 kepada seseorang satu kali atau sesaat saja. Dalam hal ini juga
 berarti bahwa penyaluran kepada mustahik tidak diserati target
 terjadinya kemandirian ekonomi dalam diri mustahik. Hal ini
 dikarenakan mustahik yang bersangkutan tidak mungkin lagi
 mandiri, seperti pada diri orang tua yang sudah jumpo, orang cacat.
 Sifat dan bantuan sesaat ini idealnya adalah hibah.
 b. Bentuk pemberdayaan, merupakan penyaluran zakat yang disertai
 target merubah keadaan penerima dari kondisi kategori mustahik
 menjadi kategori muzakki. Target ini adalah target besar yang tidak
 dapat dengan mudah dan dalam waktu yang singkat. Untuk itu,
 penyaluran zakat harus disertai dengan pemahaman yang utuh
 terhadap permasalahan yang ada pada penerima. Apabila
 permasalahannya adalah permasalahan kemisinan, harus diketahui
 penyebab kemiskinan tersebut. Sehingga tidak dapat mencari solusi
 yang tepat demi tercapainya target yang telah dicanangkan.16
 Bentuk penyaluran zakat yang pertama merupakan penyaluran
 zakat dalam bentuk konsumtif yang diperuntukan kepada mmereka
 yang tidak memungkinakan lagi untuk bekerja dan berusaha
 meningkatkan perekonomian mereka. Adapaun bentuk penyaluran
 zakat yang kedua adalah bentuk penyaluran uang bersifat produktif
 yang diperuntukkan bagi mereka yang dianggap masih mampu
 berusaha dan bekerja.
 16 Lili Badriadi et. al., Zakat dan Wirausaha (Jakarta: CED, 2005), h. 25
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 Menurut Widodo sifat dana bantua pemberdayaan terdiri dari tiga
 yaitu:
 a. Hibah, zakat pada asalnya harus diberikan berupa hibah artinya
 tidak ada ikatan antara pengelolan dengan mustahik setelah
 penyerahan zakat.
 b. Dana bergulir, zakat dapat diberikan berupa dana bergulir oleh
 pengelolaan kepada mustahik dengan catatan harus qardul hasan,
 artinya tidak boleh ada kelebihan yang harus diberikan oleh
 mustahik kepada pengelola ketika pengembalian sama dengan
 jumlah yang dipinjamkan.
 c. Pembiayaan, penyaluran zakat oleh pengelolaan kepada mustahik
 tidak boleh dilakukan berupa pembiayaan, artinya tidak boleh ada
 ikatan seperti shahibul mal dengan mudharib dalam penyaluran
 zakat.17
 Zakat dalam bentuk hibah merupakan dana yang diberikan kepada
 mustahik tanpa menuntut mereka untuk melaporakan kemana dana
 tersebut digunkaan. Adapaun dana bergulir biasanya digunakan kepada
 para mustahik yang membutuhkan biaya, baik untuk beribat, biaya
 usaha, pendidikan dan lain-lain dengan ketentuan pengembalian dana
 tersebut sama nilaiya dengan jumlah yang dipinjamkan tanpa ada
 tambahan biaya.
 Menurut M. Daud Ali pemanfataan dana zakat dapat dikategorikan
 sebagai berikut:
 a. Pendayagunaan yang konsumtif dan tradisioanl sifatnya dalam
 kategori ini penyaluran diberikan kepada orang yang berhak
 menerimanya untuk dimanfaatkan langsung oleh yang
 bersangkutan seperti: zakat fitrah yang diberikan kepada fakir
 miskin untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari atau zakat harta
 yang diberikan kepada korban bencana alam.
 17 Ibid., h. 85-86
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 b. Pendayagunaan yang konsumtif kreatif, maksudnya penyaluran
 dalam bentuk alat-alat sekolah atau beasiswa dn lain-lain.
 c. Pendayagunaan produktif tradisional, maksudnya penyaluran
 dalam bentuk barang-barang produktif, misalnya kambing,
 sapi, mesin jahit, alat-alat pertukangan, dan sebagainya. Tujuan
 dari kategori ini adalah untuk menciptakan suatu usaha atau
 membrikan lapangan kerja bagi fakir miskin.
 d. Pendayagunaan produktif kreatif, pendayagunaan ini
 diwujudkan dalam bentuk modal yang dapat dipergunakan baik
 untuk membangun sebuah proyek sosial maupun untuk
 membantu atau menambah modal seorang pedagang atau
 pengusaha kecil.18
 E. Pemberdayaan Ekonomi Umat melalui Zakat Produktif
 1. Tahapan-tahapan Pemberdayaan Masyarakat
 Adapun mekanisme pendayagunaa zakat produktif akan
 disusun sedemikian rupa oleh lembaga amil yang menyerupai
 sebuah badan usaha ekonomi atau baitul mal yang membantu
 permodalan dalam berbagai bentuk kegiatan ekonomi masyarakat
 dan pengembangan usaha-usaha golongan ekonomi lemah,
 khususnya fakir miskin yang umumnya mereka menganggur atau
 tidak bisa berusaha secara optimal karena ketiadaan modal.
 Disisi lain model pemberian zakat konvensional dengan
 pola gratis konsumtif seperti yang diterapkan selama ini hanya
 dapat diberikan kepada fakir miskin yang betul-betul tidak
 mempunyai potensi produktif, seperti karena usia lanjut, cacat fisik,
 cacat mental dan sebagainya. Dengan demikian lembaga amil
 mempunyai wewenang untuk menuntaskan kemiskinan mereka
 dengan seluruh kebijaksaan dan pengelolaan harta zakat yang
 ditangani oleh lembaga zakat.
 18 Daud Ali., Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakaf, h. 62-63

Page 48
                        

33
 Penyaluran harta zakat dalam bentuk material, bahan
 pangan dan hewan ternak dan sebagainya yang dikuasai oleh
 lembaga amil zakat juga harus diproduktifkan secara optimal dan
 maksimal, guna mendorong orang-orang miskin yang masih
 mempunyai potensi produktif utuk menignkatkan produktifitasnya
 dan usahanya, untuk giat bekerja dan berusaha karena dengan
 produktif itulah yang dapat membebaskan mereka dari kemiskinan.
 Model pengelolaan zakat secara produktif telah
 dicontohkan pada masa Khalifah Umar Ibn Khattab yang
 menyerahkan zakat berupa tiga ekor unta sekaligus kepada salah
 seorang mustahiq yang sudah rutin meminta zakatnya tetapi belum
 berubah nasibnya. Pada saat penyerahan tiga ekor unta itu, khalifah
 mengharapkan agar yang bersangkutan tidak datang lagi sebagai
 penerima zakat tetapi diharapkan khalifah sebagai pembayar zakat.
 harapan Khalifah Umar Ibn Khattab tersebut ternyata menjadi
 kenyataan, karena pada tahun berikutnya orang ini datang kepada
 Khalifah Ibn Khattab bukan meminta zakat, tetapi untuk
 menyerahkan zakatnya.19
 Konsep pengelolaan zakat produktif ekonomi inilah yang
 paling memungkinakan lebih efektif terwujudnya tujuan zakat.
 dengan demikian, zakat bukan tujuan, tetapi sebagai alat mencapai
 tujuan yaitu mewujudkan keadilan sosial dalam upaya
 mengentaskan kemiskinan.
 Dalam pemberdayaan tidak langsung terbentuk atau terjadi
 secara langsung maupun tiba-tiba, tetapi melalui beberapa proses
 tahapan yakni:
 a. Tahapan Persiapan
 Tahapan ini meliputi persiapan petugas (community
 development), di mana tujuan utama ini adalah untuk
 19 Irfan Mahmud Ra’ana, Economics System Under The Great (Sistem EkonomiPemerintahan Umar Ibn Khattab), terj. Mansuruddin Djoely, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1979,) h.88
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 menyamakan persepsi antar anggota agen perubahan (agent
 of change) mengenai pendekatan apa yang akan dipilih
 dalam melakukan pengembangan masyarakat. Sedangkan
 pada tahapan penyiapan lapangan, petugas melakukan studi
 kelayakan terhadap daerah yang akan di jadikan sasaran.
 Pada tahapan ini terjadi kontrak awal dengan kelompok
 sasaran.
 b. Tahapan Assessment
 Tahapan Assesment yang dilakukan di sini adalah dengan
 mengidentifikasi masalah (kebutuhan yang dirasakan) dan
 juga sumber daya manusia yang dimiliki klien. Dalam
 proses penilaian ini dapat pula digunakan teknik SWOT,
 dengan melihat kekuatan, kelemahan, kesempatan dan
 ancaman.
 c. Tahapan Perencanaan Alternatif Program atau Kegiatan
 Pada tahapan ini agen perubahan (agent of change) secara
 partisipatif menciba melibatkan warga untuk berfikir
 tentang masalah yang mereka hadapi dan bgaimana cara
 mengatasinya.
 d. Tahapan Pemformulasikan Rencana Aksi
 Pada tahapan ini agen membantu masing-masing kelompok
 untuk merumuskan dan menetukan program dan kegiatana
 apa yang akan mereka lakukan untuk mengatasi
 permasalahan yang ada.
 e. Tahapan Pelaksanaan Program
 Tahapan pelaksanaan ini merupakan salah satu tahapan
 yang paling krusial (penting) dalam proses pengembangan
 masyarakat, karena sesuatu yang sudah direncakana dengan
 baik akan dapat melenceng dalam pelaksanaan di lapangan
 bila tidak ada kerja sama antara warga.
 f. Tahapan Evaluasi.
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 Tahapan ini sebagai proses pengawasan dari warga dan
 petugas terhadap program yang sedang berjalan pada
 pengembangan masyarakat sebaiknya dilakukan dengan
 melibatkan warga.
 g. Tahapan Terminasi
 Tahapan ini merupakan tahap pemutusan hubungan secara
 formal dengan komunitas sasarana. Terminasi dilakukan
 seringkali bukan hanya karena masyarakat sudah dapat
 dianggap mandiri, tetapi juga terjadi karena proyek sudah
 harus dihentikan karena sudah melebihi jangka waktu yang
 ditetapkan sebelumnya, atau karena sudah melebihi jangka
 waktu yang ditetapkan sebelumnya atau karena anggaran
 sudah selesai dan tidak ada penyandang dana yang dapat
 dan mau meneruskan.
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 BAB III
 GAMBARAN UMUM
 A. Profil LAZ Al-Azhar Peduli Ummat
 Lembaga Amil Zakat Al Azhar Peduli Ummat dibentuk oleh
 Badan Pengurus YPI Al Azhar pada 1 Desember 2004 melalui SK Nomor
 079/XII/KEP/BP-YPIA/1425.2004 yang ditandatangani oleh Ketua Badan
 Pengurus YPI Al Azhar H. Rusydi Hamka dan sekretaris H. Nasroul
 Hamzah dan telah mendapat pengukuhan sebagai Lembaga Zakat Skala
 Nasional oleh Kementrian Agama Republik Indonesia melalui SK Menteri
 Agama RI Nomor 240 tahun 2016 Tanggal 23 Mei 2016.1
 Al-Azhar Peduli Ummat, telah berkiprah dalam lusinan program
 kemanusiaan. Tanggap berencana, pemberdayaan komunitas dan CSR di
 seantero Indonesia dengan support dari puluhan ribu donatur-donatur, baik
 perseorangan, korporat dan BUMN dan telah berkiprah di banyak wilayah
 melalui program tanggap bencana alam, pemberdayaan komunitas mandiri
 dan penguatan kesejahteraan rakyat.
 Dengan Visi “Menjadi Lembaga Amil Zakat yang terpercaya dalam
 pengelolaan dana Zakat, Infaq, Sedekah untuk meningkatkan keberdayaan
 masyarakat.” Adapun misi LAZ Al-Azhar Peduli Ummat, sebagai berikut:
 1. Mengembangkan edukasi Zakat, Infaq, Sedekah, Wakaf dan
 layanan berkarakter berbasis teknologi.
 2. Mengembangkan program yang komprehensif, terukur, dan
 berkelanjutan untuk mendorong keberdayaan masyarakat berbasis
 kearifan lokal.
 1www.alazharpeduli.org, diakses pada 25 Maret 2017
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 3. Meningkatkan akuntabilitas kinerja lembaga melalui penguatan
 sistem dan manajemen yang didukung oleh Sumber Daya Insani
 yang profesional.
 4. Membangun Kemitraan Berkelanjutan (Sustainable Partnership)
 dengan kalangan ABCG (Academic, Business, Civil Society,
 Goverment) dalam pelaksanaan program.
 Adapun strategi umum Al-Azhar Peduli Ummat yakni
 memanfaatkan seoptimal mungkin citra YPI Al-Azhar dalam
 merealisasikan muzaki yang potensi, baik internal maupun eksternal
 secara individu maupun lembaga, menciptakan program pendistribusian
 zakat yang tepat sasaran dengan prioritas mustahik yang secara ekonomi
 paling tidak berdaya, untuk melakukan koordinasi dengan instasi terkait
 menggunakan teknologi informasi terkini dan mengoptimalkan SDM yang
 tersedia. Secara khusus, Al-Azhar Peduli Ummat memiliki strategi yaitu,
 mendukung pembangunan sosial (pendidikan, kesehatan, ekonomi) dan
 akhlaq dengan memberdayakan dan mensinergikan potensi-potensi
 masyarakat, memberikan produk dan pelayanan berkarakter, peningkatan
 pendapatan dan sumber-sumber pendanaan.
 LAZ Al-Azhar Peduli Ummat dalam upaya penyaluran dan
 pendayagunaan dana ZIS, dituangkan ke dalam beberapa program
 pemberdayaan. Terdapat 5 kluster program pemberdayaan yang saling
 terintegrasi menjadi satu program besar, yaitu Desa Gemilang.
 1. Pengentasan Kemiskinan dan Pemberdayaan Masyarakat DesaProgram terintegrasi yang berfokus kepada masyarakat desa
 dan dhuafa dengan mensinergikan semangat sosial unsur Academy,
 Bussines, Civil Society & Goverment (ABCG), melalui formulasi
 dana zakat, infaq dan dana sosial kemasyarakatan lainnya.
 Setidaknya sudah ada 38 desa di 11 provinsi. Terdapat 2 sub
 www.alazharpeduli.org
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 program pada program Pengantasan Kemiskinan dan
 Pemberdayaan Masyarakat Desa, yaitu:
 a. Zakat Pride (Poverty Reduction with Integrated Development
 dan Empowering) adalah program terintegrasi yang
 memformulasikan dana zakat menjadi program
 penanggulangan kemiskinan strategis mulai tahap
 penyelamatan kebutuhan dasar mustahik, penguatan,
 pengembangan dan ketahanan melalui pendampingan yang
 berkesinambungan, prograsif, lebih tepat sasaran dan mampu
 meningkatkan martabat kehidupan penerima manfaatnya.
 Bentuk bantuan berupa.
 - Beasiswa 3G Indonesia, sudah 2.187 mustahik yang
 telah diikut sertakan.
 - Layanan Menuju Mandiri, sebanyak 35.046 mustahik
 penerima manfaat zakat menyelamatkan kebutuhan
 dasarnya.
 - Layanan Jenazah Gratis
 b. Indonesia Gemilang.
 2. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat dan Infrastruktur
 a. Infralink.
 Yaitu pengadaan berbagai infrastuktur sarana pendidikan,
 kesehatan, keamaan dan kesejahteraan. Bersama masyarakat
 merancang pembangunan infrastruktur desa sesuai kebutuhan
 yang urgen. Melaksanakan pembangunan penuh semangat
 gotong royong dengan mengoptimalkan sumber daya dan
 potensial lokal. Menjaga dan mengawal keberadaan
 infratruktur dan memastikannya tepat sasaran dan sarat
 manfaat bagi peningkatan kesejahteraan yang menyeluruh
 serta secara konsisten mengindahkan kelestarian lingkungan
 sesuai kaidah.
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 Pembangunan infrastruktur keberdayaan masyarakat
 yang didukung dengan partisipasi masyarakat yang kuat
 mulai perencanaan, pelakasanaan pembangunan sampai
 pemeliharaan mampu mengokohkan keberadaannya
 sekaligus mampu menekan biaya pembangunan menjadi
 lebih efesien dan efektif.
 - Infrastruktur sarana pendidikan
 - Infrastruktur saran ibadah
 - Infrastruktur kesejahteraan
 - Infrastruktur sarana kesehatan
 Gambar 3.1
 b. Sejuta Berdaya.
 Yaitu pendayagunaan dana zakat, infaq, al-qardhul hasan
 dan CSR untuk pemberdayaan ekonomi berbasis kelompok.
 Pendampingan masyarakat dalam peningkatan kesejahteraan
 ekonomi keluarga berbasis kelompok secara komprehensif dan
 berkelanjutan di sektor pertanian, peternakan, kerajinan, dll:
 - Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
 masyarakat
 - Memberikan akses modal dari dana-dana kebajikan
 - Menguatkan manajemen kelompok dan nilai spiritual
 - Membuka lebar akses pemasaran produk
 - Menumbuhkan kebiasaan menabung untuk masa depan
 - Menanamkan nilai-nilai kepedulian melalui dana tabarru
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 Program ini telah mampu menjadi solusi untuk
 mewujudkan keberdayaan ekonomi masyarakat non ribawi
 yang berkah dan berkelanjutan bagi sedikitnya 18 Kelompok
 Swadaya Masyarakat (KSM) dengan ribuan anggotanya
 (keluarga) tersebut di provinsi Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa
 Timur, Banten, DKI Jakarta dan Sumatera.
 3. Pengentasan Pengangguran Usia Produktif
 a. RGI (Rumah Gemilang Indonesia).
 Adalah solusi menekan jumlah pengangguran pemuda usia
 produktif di Indonesia. menebar nilai-nilai kemandirian kepada
 ribuan generasi muda produktif putus sekolah dari 89 kota/
 kabupaten se-Indonesia melalui program-program pendidikan
 dan pelatihan (diklat) keterampilan Desain Grafis, Teknik
 Komputer & jaringan, Fotografi & Videografi, Tata Busana,
 Aplikasi Perkanotran, dan Teknik Otomotif. Selama 6 bulan
 pula mereka digembleng menjadi pemuda berkeahlian,
 memiliki wawasan pengetahuan dan keagamaan yang luas,
 berakhlaq baik dan memiliki kepedulian sosial yang tinggi,
 serta memiliki semangat mandiri dan kemampuan leadership
 yang baik dengan mengadopsi platform pondok pesantren bagi
 pembianaan pesertanya. Program yang didesain dan dijalankan
 oleh Al-Azhar Peduli Ummat sejak tahun 2009 ini telah
 menjadi trendsetter atau model solusi pengangguran angka
 pegangguran khususnya pemuda usai produktif yatim dari
 keluarga kurang mampu.
 Rumah Gemilang Indonesia (RGI) yang menjadi pusat
 pemberdayaan pemuda usia produktif sebagai upaya
 menanggulangi pengangguran di Indonesia telah berhasil
 mengentaskan sebanyak 1.570 orang dari hampir seluruh
 wilayah Indonesia, kini telah berpenghasilan dari kerja dan
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 usaha yang mereka dapatkan berbekal ilmu, keterampilan dan
 semangat kuat dari RGI.
 4. Memperbaiki Kondisi Hidup Anak Yatim dan Dhuafa
 a. My HEART for yatim.
 Program komprehensif bagi upaya memperbaiki dan
 memuliakan kehidupan anak-anak dhuafa dalam sektor sektor
 Kesehatan (Health), Pendidikan (Education), Keagamaan
 (Religion), Aneka penghargaan (Appreciation) dan
 Pengembangan Bakat potensi yatim (Talent Support) yang
 dikemas dalam myHEART for Yatim..
 Lebih dari 200 anak yatim dhuafa yang tersebar di Solo,
 Wonogiri, Surabaya, Bogor, Tangerang, Depok, Bekasi dan
 lima wilayah Jakarta telah menjadi penerima manfaat program
 komprehensif dengan pembinaan berkelanjutan baik bagi anak-
 anak yatim dhuafa, orang tua/wali yatim dan lingkuangannya
 untuk masa depan & kehidupan yang lebih baik. Termasuk
 penguatan parenting bagi orang tua/walinya.
 5. Penanggulangan bencana dan Jaringan Relawan
 a. FORMULA (Food, Religion, Medic, Livelihood, Aid).
 Cara tepat menangani bencana yang meliputi formulasi
 penting mulai dari tahap tanggap darurat, penanganan
 pengungsi, upaya pencarian dan penyelamatan korban bencana
 dilanjutkan dengan pemenuhan kebutuhan dasar mereka hingga
 upaya mengembalikan kondisi mereka pasca bencana seperti
 kondisi semula bahkan bisa lebih baik.
 b. Recovery Indonesia.
 Di tahap pemulihan, dengan program Recorvery Indonesia,
 APU melaksanakan pemulihan pasca bencana secara psikis,
 pisik & ekonomi, recovery psikis dan fisik, dibangun dan
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 dibenahi rumah warga korban bencana, pembenahan rumah
 ibadah, madrasah & pengadaan fasilitas air bersih. Dalam
 pemulihan ekonomi, digulirkan dana akses permodalan kepada
 para petani korban bencana.2
 B. Latar Belakang ‘Pengasinan Gemilang’
 Penelitian skripsi ini, peneliti hanya fokus pada salah satu sub
 program pada program Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat dan
 Infrastruktur yaitu Sejuta Berdaya. Sejuta Berdaya yang berdiri pada akhir
 tahun 2013, yaitu sebuah program pemberdayaan ekonomi untuk
 masyarakat miskin atau yang mengalami ekonomi lemah.
 “Kami memberikan pinjaman berupa dana bergulir dengan akad
 Qardhul Hasan dan pendampingan yang intensif yaitu berupa
 pembekalan pengetahuan dan keterampilan yang memadai.
 Dengan tujuan yaitu memberikan akses permodalan kepada
 masyarakat miskin, memberikan modal secara bergulir, dan
 meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat dari segi sosial,
 ekonomi dan keagamaan.” 3
 Sejuta Berdaya merupakan program pemberdayaan ekonomi yang
 berbasis kelompok. Pendampingan masyarakat dalam peningkatan
 kesejahteraan ekonomi keluarga berbasis kelompok secara komprehensif
 dan berkelanjutan di sektor pertanian, peternakan, tranding, kerajinan, dll.
 Konsep dari program Sejuta Berdaya dengan mendirikan KSM
 (Kelompok Swadaya Masyarakat) di beberapa daerah seperti diantaranya
 Bogor, Depok, Jakarta, Bekasi, Bandung, Purwakarta, Tangerang,
 2Katalog LAZ Al-Azhar Peduli Ummat
 3Wawancara dengan Bapak Deden (Penanggungjawab Program Sejuta Berdaya),diRumah Gemilang Indonesia (RGI), Depok 30 Juli 2017
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 Wonogiri setelah dilakukannya sosialisasi program kepada tokoh
 masyarakat dan masyarakat setempat. KSM adalah salah satu semi
 koperasi sebagai portopolio program pendampingan. Kinerja KSM yaitu
 pemberian bantuan yang dilakukan oleh pengurus (ketua, sekretaris, dan
 bendahara) kepada masyarakat yang ingin meminjam uang untuk
 mengembangkan usahanya.4
 Pemberian bantuan dana pinjaman ini di khususkan kepada
 masyarakat yang sudah memiliki usaha. Proses pemberian bantuan awal,
 yaitu 1) Pengurus KSM dan LAZ Al-Azhar menentukan masyarakat yang
 layak untuk diberikan bantuan dana usaha dengan mensurvei tempat
 tinggal masyarakat yang mengalami ekonomi lemah agar tepat pada
 sasaran program. 2) Setelah lulus seleksi pengurus memberi tahu
 ketentuan yang harus dilakukan oleh mustahik yang sudah tergabung
 menjadi anggota KSM seperti foto copy KTP dan KK (Kartu Keluarga),
 sudah memiliki usaha tetapi masih usaha kecil, mencicil pinjaman dana
 kepada KSM, membyar dana tabarru yang dimana dana ini fungsinya
 akan membantu mustahik untuk biaya kesehatan atau kerusakan pada
 usahanya. 3) Kemudian pemberian dana bantuan modal kepada mustahik
 yang sudah menjadi bagian dari anggota KSM. 4) Kinerja yang terakhir
 adalah melakukan pendampingan proses usaha sebagai upaya dalam
 meningkatkan usaha, skill dan juga keagamaan anggota KSM. Selain
 pendampingan tersebut, Al-Azhar pun melakukan pendampingan kepada
 mustahik untuk mengembangkan usahanya melalui peminjam dana kepada
 Lembaga Keuangan Syariah.5
 Penelitian ini fokus di salah satu daerah pemberdayaan LAZ Al-
 Azhar Peduli Ummat di Kelurahan Pengasinan, Kecamatan Sawangan,
 Kota Depok, Jawa Barat yaitu ‘Pengasinan Gemilang’.
 4www.alazharpeduli.com, diakses pada Maret 20175Hasil Wawancara dengan Bapak Deden (Penanggungjawab Program Sejuta Berdaya),di
 Rumah Gemilang Indonesia (RGI), Depok 30 Juli 2017
 www.alazharpeduli.com
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 ‘Pengasinan Gemilang’ merupakan salah satu implentasi ‘sejuta
 berdaya’ yang berada di wilayah kota Depok.Wilayah yang termasuk
 dalam kategori marginalisasi atau berada dipinggiran kota. Mayoritas
 anggotanya berprofesi sebagai pedagang warung makanan ringan atau
 kebutuhan pokok (sembako), sayuran dll.Sebanyak 82% perdagangan
 (sembako, makanan ringan, dll) dan 18% jasa (kredit barang, pulsa, dll).
 KSM Pengasinan Gemilang ini terbentuk ditahun 2014. KSM Pengasinan
 Gemilang ini salah satu kelompok yang sudah mendirikan KUB
 SUMBER (Kelompok Usaha Bersama) sehingga dengan KUB ini, KSM
 bisa meningkatkan aset kelompok dan anggota KSM.6 Penyaluran dana
 untuk dana asset KSM Pengasinan Gemilang sebesar 64.500.000,00.7
 Saat ini terdapat 25 anggota yang telah bergabung menjadi anggota
 KSM Pengasinan Gemilang. Adapun struktur kepengurusan KSM
 Pengasinan Gemilang guna mengatur aktivitas dan administrasi di dalam
 kelompok.
 Gambar 3.2
 Struktur Kepengurusan KSM Pengasinan Gemilang
 6Hasil Wawancara dengan Bapak Deden (Penanggungjawab Program Sejuta Berdaya),diRumah Gemilang Indonesia (RGI), Depok 30 Juli 2017
 7Sumber laporan keuangan KSM Pengasinan Gemilang, Oktober 2017
 Ketua Kelompok
 Nuryanih
 Bendahara
 Asmanih
 KUB (SUMBER)
 Nur Hikmah
 Sekretaris
 Anih Handayani
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 C. Aktifitas dan Kegiatan KSM Pengasinan Gemilang
 Segala aktifitas dan kegiatan anggota KSM Pengasinan Gemilang
 di adakan di sekretariat KSM Pengasinan Gemilang. Salah satu fungsi dari
 sekretariat KSM adalah memberikan pelayanan teknis pelaksanaan secara
 administratif terhadap anggota KSM yang ingin menyetorkan pinjaman,
 tabungan & memperpanjang keanggotaannya.Sekretariat ini berfungsi
 sebagai tempat perumusan dan penyusunan rancangan & tempat untuk
 menyusun program-program KSM antar pengurus.
 Selain itu, anggota KSM Pengasinan Gemilang mendapatkan
 pendampingan yang intensif dari LAZ Al-Azhar Peduli Ummat.
 Pendampingan yang di berikan berupa pembekalan pengetahuan dan
 keterampilan yang memadai serta memberikan informasi akses pasar
 secara bijak. Adapun pendampingan dalam hal penguatan nilai-nilai
 spiritual, jiwa kewirausahaan dan manajemen kelompok menuju
 keberdayaan bersama.Pendampingan tersebut diadakan 2 kali pertemuan
 dalam 1 bulan.8
 Anggota KSM Pengasinan Gemilang mempunyai kewajiban
 kepada pengurus KSM Pengasinan Gemilang untuk membayar pinjaman
 dana secara bergulir sesuai waktu yang telah disepakati dan dana tabungan
 yang telah ditentukan bersama antar anggota. Segala monitoring dan
 evaluasi jalannya program dilaporkan oleh pendamping kelompok kepada
 tim Sejuta Berdaya – Lembaga Amil Zakat Al-Azhar.
 Dalam upaya pemberdayaan masyarakat pun LAZ Al-Azhar Peduli
 Umat mengadakan kegiatan bercocok tanam atau disebut Tanaman
 Hortikultura guna untuk penurunan angka belanja dan peningkatan
 pendapatan keluarga. Penanaman ini merupakan salah satu tahapan skema
 Pemberdayaan dan tahapan keuangan menuju keberdayaan masyarakat.
 Di lokasi ini menjadi Central Bibit kemudian akan di distribusikan kepada
 Anggota KSM Pengasinan Gemilang. Salah satu tujuan adanya Tanaman
 8Katalog LAZ Al-Azhar Peduli Ummat
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 Hortikultur adalah sebagai edukasi kepada masyarakat untuk
 memanfaatkan lahan yang kosong sehingga menjadi produktif.9
 9Wawancara dengan Ibu Nuryanih (Bendahara di KSM Pengasinan, Depok), pada tanggal31 Juli 2017, di Pengasinan, Depok
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 BAB IV
 HASIL PENELITIAN
 A. Konsep Pendayagunaan dana Zakat Produktif pada Program
 Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat
 Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 menjelaskan bahwasanya ada
 2 bentuk penyaluran dana zakat yaitu distribusi dan pendayagunaan. Pada
 distribusi, dana zakat, infak, dan shadaqoh yang diberikan bersifat
 konsumtif yaitu untuk memenuhi kebutuhan hidup mustahik dan tidak
 adanya peningkatan diri pada diri mustahik. Sedangkan pendayagunaan,
 dana yang diberikan bersifat produktif, dana tersebut adalah modal untuk
 para mustahik yang mengalami kondisi ekonomi lemah untuk
 berwirausaha dan meningkatkan kualitas hidup mustahik, baik dari segi
 sosial, ekonomi, dan agama di setiap tahunnya.
 Undang-undang No. 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat
 Bab III pasal 27 juga telah menjelaskan bahwa zakat dapat digunakan
 untuk usaha produktif. Dengan adanya penyaluran dana zakat untuk usaha
 produktif ini, diharapkan para penerimanya dapat menghasilkan sesuatu
 secara terus menerus melalui dana yang diterimanya. Dana tersebut tidak
 dihabiskan melainkan akan dikembangkan dan digunakan untuk usaha
 mereka sehingga penerima zakat dapat memenuhi kebutuhan hidupnya.
 Kegiatan utama LAZ Al-Azhar Peduli Ummat adalah menghimpun
 dana zakat dan melakukan pengelolaan terhadap dana zakat yang telah
 dihimpunya untuk kesejahteraan ummat.
 LAZ Al-Azhar Peduli Ummat dengan visinya “Menjadi Lembaga
 Amil Zakat yang terpercaya dalam pengelolaan dana Zakat, Infaq &
 Sedekah untuk meningkatkan keberdayaan masyarakat” melalui divisi
 pendayagunaan telah mencoba mendayagunakan dana zakat sebagai modal
 usaha yang tujuannya adalah agar zakat tersebut dapat berkembang
 sehingga tujuan zakat tercapai. Namun, LAZ Al-Azhar Peduli Ummat
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 tetap mengedepankan proses penyelamatan yang sifatnya konsumtif
 kepada fakir miskin.
 Pada tahun 2014 dana yang disalurkan sebesar 6.839.012.753
 untuk pemberdayaan pendidikan dan ekonomi fakir miskin. Dan
 6.440.957.050 untuk pelayanan mustahik yang bersifat konsumtif. Tahun
 2015 dana untuk konsumtif sebesar 6.786.879.176 lebih besar dari dana
 untuk produktif yaitu sebesar 6.697.218.397.1Maka dapat terlihat dalam
 pengalokasian dana zakat yang dilakukan LAZ Al-Azhar Peduli Ummat
 diarahkan kepada kegiatan produktif dalam upaya pemberdayaan
 pendidikan dan ekonomi fakir miskin dan konsumtif untuk pelayanan
 mustahik dalam upaya penyelamatan kepada fakir miskin yang
 membutuhkan.
 Salah satu penyaluran dana zakat produktif yang dilakukan oleh
 LAZ Al-Azhar Peduli Ummat dituangkan pada program pemberdayaan
 ekonomi masyarakat. Konsep pendayagunaan zakat produktif pada
 pemberdayaan ekonomi yang dilaksanakan oleh LAZ Al-Azhar Peduli
 Ummat yaitu berupa pemberian pinjaman dana bergulir yang ditujukan
 kepada mustahik, memberikan pelatihan skill/ keterampilan yang memadai
 serta memberikan informasi akses pasar secara bijak.
 Secara umum, LAZ Al-Azhar memiliki ruang lingkup
 pendayagunaan dalam usaha meningkatkan ekonomi dan kualitas
 kehidupan masyarakat yang mengalami ekonomi lemah beserta strategi
 dalam menanggulangi masalah.
 1Laporan Keuangan LAZ Al-Azhar Peduli Ummat
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 1. Ruang Lingkup Pendayagunaan dalam Proses Pemberdayaan
 Ekonomi Masyarakat
 Gambar 4.1
 Ruang Lingkup Pendayagunaan dalam Proses Pemberdayaan
 Ekonomi Masyarakat
 Keluarga Prasejahtera. Adalah zona dalam upaya penyelamatan kepada
 keluarga prasejahtera dengan memberikan dana zakat, infak, dan shadaqah
 (ZIS) untuk memenuhi kebutuhan yang harus dipenuhi oleh mustahik/
 penerima zakat pada satu waktu dan tidak ada pertanggungjawaban dari
 mustahik setelah diberikan dana tersebut oleh LAZ Al-Azhar. Pada zona
 ini tidak berbicara pemberdayaan, tetapi proses penyelamatan mustahik.
 Keluarga Mandiri Berpenghasilan.Adalah zona pengembangan, LAZ
 Al-Azhar Peduli Ummat melalui KSM (Kelompok Swadaya Msyarakat)
 dimasing-masing daerah memberikan dana pinjaman kebajikan dengan
 akad Qardhul Hasan . Dana pinjaman ini sebagai modal usaha mustahik
 yang sudah memiliki usaha dan tidak mempunyai hutang, untuk
 meningkatkan pendapatan yang sebelumnya hanya cukup untuk memenuhi
 Keluarga Prasejahtera
 Keluarga Mandiri Berpenghasilan
 Keluarga PengembanganEkonomi
 KeluargaKetahananEkonomi
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 kebutuhan sehari-hari. Pada tahun pertama, tidak adanya administrasi,
 murni hanya dana pinjaman untuk mustahik. Tetapi ada dana tabarru, dana
 tersebut ini dipergunakan untuk anggota bila anggota sakit dan hal-hal
 yang dapat menghambat mustahik untuk melakukan usahanya. Dana
 pinjaman dikembalikan kepada KSM dengan jumlah yang sama, tidak
 adanya penambahan dana (riba). Kemudian pada tahun kedua, ada dana
 ujrah yang harus dibayar untuk administrasi ke kelompok setelah adanya
 pemberian dana kepada anggota KSM dan KSM di setiap harus
 mendirikan KUB (Kelompok Usaha Bersama) untuk menambah dana asset
 kelompok.
 Keluarga Pengembangan Ekonomi.Adalah zona ketahanan. Pada zona
 ini akadnya tidak lagi Qardhul Hasan, tetapi akad Tijarah atau bagi hasil
 kepada kelompok. Akad ini diperuntukan bagi anggota KSM yang sudah
 memiliki kemampuan untuk menabung dan mengalami pendapatan yang
 meningkat. Adanya akad Tijarah ini, agar anggota KSM yang mengalami
 pengembangan dalam usahanya, dapat terus berkembang baik dari usaha
 yang sama maupun menambah jenis usaha lainnya. LAZ Al-Azhar Peduli
 Ummat meminjamkan dana dengan akad Tijarah. Artinya ada presentase
 pembagian keuntungan/ bagi hasil untuk KSM (Kelompok Swadaya
 Masyarakat).
 Keluarga Ketahanan Ekonomi. Pada zona ini adalah zona mandiri, LAZ
 Al-Azhar terus mendorong anggota KSM menjadi keluarga ketahanan
 ekonomi. Pada zona ini, LAZ Al-Azhar Peduli Ummat mendampingi
 anggota KSM dalam proses pengembangan usahanya dengan pihak ketiga.
 Salah satu contoh, anggota ingin menyewa ruko dan KSM tidak bisa
 memberikan pinjaman karena jumlahnya yang cukup besar maka solusinya
 adalah meminjam dana kepada pihak ketiga. Artinya, LAZ Al-Azhar
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 memberikan cara/ pendampingan kepada anggota KSM dalam proses
 peminjaman dana kepada Lembaga Keuangan Syariah.2
 Bagi mustahik yang telah tergabung menjadi anggota KSM, maka
 wajib untuk mengembalikan dana pinjaman sesuai waktu yang telah
 ditentukan bersama, tetapi tidak lebih dari jangka waktu 1 tahun sehingga
 perputaran dana di kelompok dapat produktif.
 Berikut presentase akad pinjaman di KSM Pengasinan Gemilang.
 Gambar 4.2
 Akad Transaksi Anggota KSM Pengasinan Gemilang
 Dari data tersebut, sebanyak 64% anggota KSM Pengasinan
 Gemilang menggunakan akad Tijari dan telah berada di zona ketahanan
 atau keluarga pengembangan ekonomi dan 36% berada di zona
 pengembangan atau keluarga mandiri berpenghasilan.
 2Hasil Wawancara dengan Bapak Iwan Rahmat (Manager Program PemberdayaanEkonomi Masyarakat), di Rumah Gemilang Indonesia (RGI), Depok, 09 Juni 2017
 QORDHULHASAN
 36%
 TIJARI (JUAL- BELI)
 64%
 PRESENTASI AKAD PINJAMAN
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 2. Strategi dalam Menyelesaikan Masalah
 Dalam upaya meningkatkan perekonomian mustahik, Al-Azhar
 Peduli Ummat menyiapkan strategi untuk mustahik jika mengalami
 kebangkrutan atau sakit dan sebagainya agar tetap berada pada zona aman
 artinya tidak turun ke zona penyelematan/ zona kemiskinan yang telah
 penulis paparkan di atas. Yaitu salah satu bentuk strateginya adalah
 dengan dana tabarru kesehatan dan dana tabarru kematian, yang dimana
 dana tabarruini dapat dipergunakan oleh mustahik jika sewaktu-waktu
 mengalami kebangkrutan atau sakit dan sebagainya, sehingga dana modal
 dan keuntungan yang diperoleh mustahik dari usahanya tidak terpakai.
 “Dana tabungan ini tidak hanya dalam bentuk uang, tetapi juga
 bisa dalam bentuk hewan seperti ayam yang kemudian ayam ini di
 kembang biakan. Sehingga ketika mustahik membutuhkan dana
 untuk berobat dan sebagainya dapat menjual ayam tersebut.” 3
 dari strategi tersebut, LAZ Al- Azhar akan terus mendorong dan
 mempertahankan mustahik tetap berada pada zona pengembangan/
 ketahanan ekonomi.
 B. Analisis Efektivitas Program Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat
 (Sejuta Berdaya)
 Sebagaimana yang telah penulis ungkapkan pada bab sebelumnya,
 bahwa suatu program dapat dikatakan efektif jika usaha tersebut mencapai
 target atau tujuannya. Adapun tolak ukur efektifitas suatu program yang
 akan dianalisa dari program Sejuta Berdaya di Kelurahan Pengasinan,
 Kota Depok, yaitu:
 3Hasil Wawancara dengan Bapak Deden (Penanggungjawab Program Sejuta Berdaya),diRumah Gemilang Indonesia (RGI), Depok 30 Juli 2017
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 1. Ketepatan Sasaran Program
 Sasaran pada program ini diperuntukan khusus untuk orang miskin
 atau masyarakat yang mengalami ekonomi lemah. Terbukti dengan
 penghasilan para mustahik sebelum mengikuti program Sejuta Berdaya. Di
 Pengasinan Depok penulis melakukan wawancara kepada 12 mustahik dan
 menemukan terdapat 2 mustahik yang tidak memiliki penghasilan per hari
 dan 10 mustahik yang hanya memiliki penghasilan dari 25.000,00 sampai
 50.000,00 per hari sebelum mengikuti program Sejuta Berdaya.
 Setelah para mustahik mengikuti program Sejuta Berdaya,
 pendapatan mustahik pun mengalami peningkatan. Dari yang tidak
 memiliki pendapatan per hari, kini sudah memiliki pendapatan dari mulai
 50.000,00 sampai 100.000,00 per hari begitu pun dengan mustahik yang
 sudah memiliki pendapatan per hari, semakin meningkat pendapatannya
 dari mulai 100.000,00 sampai 250.000,00 melalui usaha yang dilakukan
 oleh mustahik dengan dana yang diberikan oleh LAZ Al-Azhar Peduli
 Ummat.
 Tabel 4. 1
 Hasil Peningkatan Pendapatan Sebelum dan Sesudah Bergabung menjadiAnggota KSM
 Nama Jenis UsahaPendapatan
 Sebelum(per-hari)
 PendapatanSesudah
 (per-hari)
 BesarBantuan
 Ibu Sa’anih Sembako Rp. 25.000 sampaiRp. 50.000
 Rp.100.000 sampaiRp.150.000
 Rp. 2.000.000
 Ibu Nurhasanah Kredit Barang-barangRumah Tangga
 Tidak ada Rp. 50.000 Rp. 2.000.000
 Ibu Siti Fathimah Warung Kopi &Makanan Anak
 Rp. 25.000 sampaiRp. 50.000
 Rp.100.000 sampaiRp.150.000
 Rp. 4.000.000
 Ibu Eno Kerajinan Bambu Rp. 25.000 sampaiRp. 50.000
 Rp.100.000 sampaiRp.150.000
 Rp. 1.500.000
 Ibu Diah Mei Rani Nasi Uduk Tidak ada Rp.100.000 sampaiRp.150.000
 Rp. 1.000.000
 Ibu Nati Kantin Sekolah Rp. 100.000 Rp.150.000 sampaiRp.200.000
 Rp. 1.000.000
 Ibu Eti Rohayati Jualan Kue Rp. 25.000 sampaiRp. 50.000
 Rp.50.000 sampaiRp.100.000
 Rp. 1.500.000
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 Ibu Asmani Kredit Barang Rp. 25.000 Rp.50.000 Rp. 1.500.000
 Ibu Hilda Wasi Pulsa dan Kriuk Rp. 25.000 sampaiRp. 50.000
 Rp.50.000 sampaiRp.100.000
 Rp. 2.000.000
 Ibu Iik Sembako/ Jajanananak-anak
 Rp. 25.000 sampaiRp. 50.0000
 Rp. 100.000 sampaiRp. 150.000
 Rp. 1.500.000
 Ibu Reni Buah-buahan keliling Rp. 25.000 Rp. 50.000 Rp. 1.500.000Ibu Nuryanih Kredok, Gado-Gado Rp. 100.000 Rp. 250.000 Rp. 4.000.000
 (Hasil Wawancara secara pribadi dengan Anggota KSM)
 2. Tujuan Program
 Setiap program yang diadakan oleh organisasi akan selalu
 memiliki tujuan program, agar kemudian program tersebut bermanfaat,
 terarah dan mencapai goals yang di inginkan. Dan tujuan dari adanya
 program ini adalah untuk mensejahterakan masyarakat miskin atau
 masyarakat yang mengalami ekonomi lemah serta bertujuan meningkatkan
 kualitas sosial, ekonomi, juga keagamaan mustahik dan menghindari
 masyarakat Kelurahan Pengasinan, Depok dari pinjaman dana rentenir.
 Dari 12 mustahik yang di wawancarai pun setelah mengikuti program
 Sejuta Berdaya, mengalami peningkatan bukan hanya dari segi pendapatan
 saja melainkan dari kualitas segi pengetahuan, sosial dan keagamaan
 mustahik. 12 mustahik tersebut merupakan anggota KSM Pengasinan
 Gemilang aktif dalam setiap kegiatan yang di adakan oleh LAZ Al-Azhar
 Peduli Ummat, baik kegiatan peningkatan skill maupun pengajian sebagai
 salah satu upaya dalam meningkatkan ruhiyyah para mustahik.
 3. Sosialisai Program
 Dalam proses sosialisasi, LAZ Al-Azhar Peduli Ummat melakukan
 sosialisasi pertama kepada tokoh masyarakat sebagai upaya untuk saling
 mendukung keberlangsungan program Sejuta Berdaya tersebut, kemudian
 setelah itu LAZ Al-Azhar Peduli Ummat juga melakuakn sosialisaasi
 kepada masyarakat sekitar Kelurahan Pengasinan, Depok dalam bentuk
 workshop.
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 Sosialisasi ini dilakukan untuk memberikan pemahaman secara
 jelas terkait proses kerja dari program Sejuta Berdaya, tujuan dari adanya
 program Sejuta Berdaya dan tata cara untuk ikut serta dalam program
 tersebut. Pengarahan ini selalu di lakukan LAZ Al-Azhar Peduli Ummat
 bila terdapat anggota yang baru bergabung ke dalam KSM pada program
 Sejuta Berdaya. Sosialisasi ini berjalan dengan efektif karena dengan
 adanya sosialisai program tersebut anggota KSM dapat memahami dengan
 jelas proses kerja dan tujuan dari program tersebut, artinya goals yang
 ingin dicapai bersama lebih terarah dan mengetahui hak dan kewajiban
 yang harus dipenuhi sebagai anggota KSM.
 4. Pemantauan (Monitoring)
 Dalam suatu program yang diadakan organisasi, perlu adanya
 pemantuan yang dilakukan dalam upaya untuk mengetahui peningkatan
 kualitas mustahik. Pada pemantauan atau monitoring, LAZ Al-Azhar
 mengadakan pendampingan yang intensif kepada para mustahik setiap 2
 kali pertemuan dalam 1 bulan. Pendampingan yang dilakukan berupa
 kegiatan meningkatkan skill dalam mengembangkan usaha yang
 dijalankan oleh mustahik dan juga pendampingan keagamaan, seperti
 mengaji, adanya taujih dan menghafal surah-surah Al Qur’an.Adapun
 penguatan pengetahuan KSM, baik pengurus dan anggotanya dilakukan
 dalam bentuk saresehan nasional. Trainer dan nara sumber yang hadir
 dalam pelatihan ini adalah praktisi perbankan syariah, kementerian
 koperasi, tokoh/ulama ekonomi syariah, pengusaha sukses yang inspiratif,
 dll.
 Terdapat 12 mustahik aktif hadir dalam pertemuan yang di adakan
 oleh LAZ Al-Azhar Peduli Ummat dalam upaya pemantuan, dan anggota
 KSM yang aktif merasa pertemuan ini sangat efektif dan bermanfaat,
 karena pada pertemuan tersebut anggota KSM bisa meningkatkan
 skill,sharing peningkatakan usaha maupun masalah yang sedang terjadi
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 sehingga LAZ AlAzhar Peduli Ummat mengetahui dan mendapatkan
 masukan dari para anggota KSM.4
 Wawancara Mustahik
 Dari pemaparan atau efektivitas program Sejuta Berdaya, beberapa
 temuan dilapangan bahwa mustahik telah merasakan dampaknya, salah
 satunya hasil wawancara dengan Ibu Nuryanih selaku penerima dana
 bantuan modal usaha.5
 1. Sudah berapa tahun ikut menjadi anggota KSM?
 “ Sudah berjalan 3 tahun, jadi gabung dari tahun 2015.”
 2. Bagaimana pendapat ibu terkait program Sejuta Berdaya?
 “Alhamdulillah sangat membantu, karena mereka awalnya
 meminjam uang ke rentenir, suka ada ribanya dan ketika belum dapat
 untug dari usaha kita tapi kita sudah ditagih terus sama rentenir.
 Selain itu juga ada pendampingan dari Al-Azhar Peduli Ummat, ada
 pengajian juga untuk forum silaturahmi. Jadi ya alhamdulillah sangat
 membantu. Selain dari batuan usaha, kita terhidar juga dari rentenir.”
 3. Sebelumnya pernah mengikuti/ mendapatkan dana batuan dari
 lembaga zakat yang lain?
 “Belum pernah. Ini lembaga pertama yang memberi dana
 bantuan.”
 4. Setelah mengikuti program Sejuta Berdaya, apakah ada peningkatan
 pendapatan dari sebelum mengikuti program Sejuta Berdaya?
 4Hasil Wawancara dengan Bapak Deden (Penanggungjawab Program Sejuta Berdaya),diRumah Gemilang Indonesia (RGI), Depok, 30 Juli 2017
 5Wawancara dengan Ibu Nuryanih (Bendahara di KSM Pengasinan, Depok), pada tanggal31 Juli 2017, di Pengasinan, Depok
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 “Kalau saya alhamdulillah ada peningkatan pendapatan, awalnya
 hanya 100.000 per-hari sekarang bisa 200.000 per-hari.”
 5. Apa manfaat yang di dapat/ di rasakan ibu setelah mengikuti program
 Sejuta Berdaya, selain dari tingkat pendapatan meningkat?
 “Manfaat yang saya rasakan selain pendapatan meningkat, dari
 segi agama dan sosial juga saya merasa meningkat. Karena setiap 2
 minggu sekali kan ada pendampingan dari Al-Azhar Peduli Ummat.
 Untuk silatuhami dengan anggota sebagai bentuk sosial juga sesama
 masyarakat”
 6. Pendampingan seperti apa yang dilakukan oleh Al-Azhar Peduli
 Umat?
 “Pendampingannya bisa dalam bentuk workshop gitu, dikasih tahu
 cara-cara bercocok tanam. Selain itu juga ada pendampingan yang
 sifatnya keagamaan seperti taujih saat ada pengajian nanti di isi dari
 orang Al-Azhar Peduli Ummat.”
 7. Menurut ibu, apakah program Sejuta Berdaya yang di adakan oleh Al-
 Azhar Peduli Ummat dalam bentuk bantuan dana pinjaman bergulir
 sudah berjalan efektif atau belum?
 “Sudah sangat efektif. Sangat membantu masyarakat yang
 membutuhkan. Karena ga ada lagi yang bisa ngasih dana bantuan
 kayak gini, ini yang pertama kalinya ada bantuan seperti ini dan
 alhamdulillah kita juga jadi terhindar dari rentenir.”
 8. Harapan kedepannya untuk program Sejuta Berdaya?
 “Harapan ke depannya, ya semoga KSM ini bisa lebih baik dan
 maju.kedepannya kita mau ada program baru, jadi mau mengajak
 warga yang tidak ikut menjadi anggota KSM kita ajak untuk menanam
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 pohon cabe di depan rumahnya yang masih kosong untuk mengurangi
 angka belanja mereka.”
 Wawancara juga dilakukan kepada beberapa anggota KSM
 Pengasinan Gemilang6 sebagai penerima dana bantuan juga.
 Pada hasil wawancara ini sama halnya dengan apa yang diutarakan
 oleh Ibu Nuryanih, sama-sama merasakan bahwa program Sejuta Berdaya
 sangat membantu dalam memperoleh bantuan modal usaha untuk
 pengembangan usahanya dan program ini sudah berjalan dengan efektif,
 walaupun memang selalu ada pasang surut dalam berdagang tetapi mereka
 merasa sudah sangat dibantu oleh LAZ Al-Azhar Peduli Ummat.Selain itu
 pendapatan mereka setelah memperoleh dana bantuan modal usaha
 mengalami peningkatan. Tidak hanya pendapatan yang mengalami
 peningkatan, dari segi skill, sosial dan juga keagamaan mereka pun
 mengalami peningkatan.
 6Wawancara dilakukan pada tanggal 14 Agustus 2017, di Pengasinan, Depok.
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 BAB V
 PENUTUP
 A. Kesimpulan
 Dari hasil penelitian, penulis kemudan dapat mengambil
 kesimpulan sebagai berikut:
 1. Pendayagunaan dana zakat di LAZ Al-Azhar Peduli Ummat
 diarahkan pada kegiatan konsumtif dan produktif. Salah satu
 upaya pendayagunaan dana zakat produktif adalah pemberdayaan
 ekonomi masyarakat, yaitu dengan memberikan dana pinjaman
 berupa akad Qardhul Hasan untuk mengembangkan usaha
 mustahik dan pembekalan pengetahuan, keterampilan yang
 memadai serta memberikan informasi akses pasar secara bijak.
 Konsep pendayagunaan dana zakat produktif, LAZ Al-Azhar
 Peduli Ummat melakukan proses pemberdayaan untuk mustahik
 dari mulai penyelamatan, pengembangan, ketahanan dan mandiri.
 2. Program Sejuta Berdaya LAZ Al-Azhar Peduli Ummat
 merupakan sub program dari program pemberdayaan ekonomi
 masyarakat. Konsep dari program Sejuta Berdaya adalah
 mendirikan KSM (Kelompok Swadaya Masyarakat) di beberapa
 kabupaten/ kota dan salah satunya KSM Pengasinan Gemilang
 dengan memberikan dana pinjaman akad Qardhul Hasan kepada
 mustahik yang sudah memiliki usaha guna untuk mengembangkan
 usaha yang dimiliki. Dalam perjalanan program Sejuta Berdaya,
 sebanyak 64% dari anggota KSM Pengasinan Gemilang
 menggunakan akad Tijarah dan 36% anggota KSM Pengasinan
 Gemilang menggunakan akad Qardhul Hasan. Di KSM Pengainan
 Gemilang, program ini sudah berjalan dengan efektif, karena telah
 berhasil meningkatkan kesejahteraan para mustahik sebagai salah
 satu tujuan dari program sejuta berdaya. Dibuktikan dengan
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 pendapatan mustahik meningkat dan usaha dari para mustahik
 mampu berkembang dari satu usaha bertambah ke usaha yang lain
 selain itu adanya peningkatan dari segi sosial dan keagamaan para
 mustahik. Sebanyak 24 mustahik yang ikut serta dalam program
 Sejuta Berdaya di KSM Pengasinan Gemilang, Depok. Dari 24
 mustahik, 12 mustahik yang menjadi narasumber penulis dalam
 proses wawancara sudah berhasil meningkatkan pendapatan per-
 harinya, mengalami peningkatan dalam segi sosial dan keagamaan
 serta mampu memenuhi kebutuhan hidupnya dan menabung.
 B. Saran
 Skripsi ini jauh dari kesempurnaan sebagai sebuah karya ilmiyah
 yang membahas tentang Efektifitas Pendayagunaan Zakat Produktif dalam
 Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat pada Program Sejuta Berdaya, karena
 masih banya kekurangan dalam penulisannya, namun terlepas dari hal itu
 penulis mencoba untuk memberikan saran-saran.
 1. Sosialisasi tentang zakat perlu ditingkatkan oleh pemerintah agar
 masyarakat dapat mengetahui pentingnya Zakat, Infaq, san
 Shadaqah, selain menambh jumlah mustahik juga menambah
 jumlah dana terhimpun. Ini merupakan salah satu cara
 mengentaskan kemiskinan.
 2. Dalam prosedur penyaluran dana bantuan Sejuta Berdaya yang
 sudah dilaksanakn oleh LAZ Al-Azhar, diharapkan kedepannya
 dapat terlaksana lebih baik terlebih lagi dalam proses
 pendampingan untuk mustahik agar dapat mengahsilkan manfaat
 yang lebih baik juga untuk para penerima dana yang digunakan
 untuk pengembangan kegiatan usaha yang dijalankan.
 3. LAZ Al-Azhar supaya terus memperbanyak jaringan donatur-
 donatur dan mitra kerja agar dapat memperluas dalam pemberian
 bantuan untuk kaum dhuafa, baik untuk pengembangan kegiatan
 ekonomi maupun yang lainnya.
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 4. Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk kajian-kajian yang lebih
 mendalam secara terus menerus tentang pendayagunaan dana ZIS
 yang digunakan untuk pengembangan UMKM kaum dhuafa,
 sebab dengan adanya program kegiatan ekonomi dan pelatihan-
 pelatihan pengembangan skill untuk kaum dhuafa maka akan
 mengurangi tingkat pengangguran di Indonesia.

Page 77
                        

61
 DAFTAR PUSTAKA
 Kitabullah Al-Qur’an
 Abdul Ghofur Noor, Ruslan. Konsep Distribusi dalam Ekonomi Islam dan FromatKeadilan Ekonomi di Indonesia. Yogayakarta: Pustaka Pelajar, 2003
 Amirurullah dan Haris Budiyono. Pengantar Manajemen. Yogyakarta: GrahaIlmu 2004
 Aminah, Mia Siti. Muslimah career Mencapai Karir Tertinggi dihadapan Allah,keluarga, dan pekerjaan. Yogyakarta: Putaka Grhatam, 2010
 Ali, Daud. Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakaf
 Budiani, Ni Wayan.“Efektifitas Program Penanggulangan Pengangguran KarangTaruna “Eka Taruna Bhakti” Desa Sumerta Kelod Kecamatan DenpasarTimur Kota Denpasar”. Jurnal Ekonomi dan Sosial, Vol 2 No. 1
 Badriadi, Lili. Zakat dan Wirausaha. Jakarta: CED, 2005
 Capra, M. Umar. Islam and the Economic Challege. Jakarta: Gema Insani Press,2000
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Kamus Besar Bahasa Indonesia.Jakarta: Balai Pustaka, 1998
 Doa, Djamal. Pengelolaan Zakat oleh Negara untuk Memerangi Kemiskinan
 E. Ilchman, Warren, dkk. Filantropi Di Berbagai Tradisi Dunia. Jakarta: CSRCReligion and Culture, 2006
 Elsi Kartika, Sari. Pengantar Hukum Zakat dan Wakaf. Jakarta: Penerbit PTGrasindo, 2007
 Hafidhuddin, Didin. Agar Harta Berkah dan Bertumbuh. Jakarta: Gema Insani,2007
 Huda, Nurul, dkk. Zakat Perspektif Mikro-Makro. Jakarta: PRENADAMEDIA,2015
 Handoko, Hani. Manajemen. Yogayakarta: DPFE-Yogyakarta, 2003
 Hafidhuddin, Didin. Zakat dalam Perekonomian Modern. Jakarta: Gema Insani,2002

Page 78
                        

62
 Hadzami, Syafi’i. Tauhidhihul Adilla. Jakarta: Penerbit PT Elex MediaKomputindo, 2010
 Inayah, Gazi. Teori Komprehensif Tentang Zakat dan Pajak
 J Moeleong, Lexy. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Remaja Karya,1994
 Mubyarto. Membangun Sistem Ekonomi. Yogyakarta: BPFE, 2000
 Muhammad. Zakat Profesi: Wacana Pemikiran dalam Fiqh Kontemporer, Jakata:Salemba Diniyah, 2002
 M Saefudin, Ahmad. Ekonomi dan Masyarakat dalam perpektif Islam. Jakarta:CV Rajawali, 1987
 Mahmud Ra’ana, Irfan. Economics System Under The Great (Sistem EkonomiPemerintahan Umar Ibn Khattab). terj. Mansuruddin Djoely. Jakarta:Pustaka Firdaus, 1979
 Qardhawi, Yusuf. Hukum Zakat. Bandung: Penerbit Mizan, 1996
 Rofiq, Ahmad. Fiqh Aktual Ikhtiar Menjawab Berbagai Persoalan Umat.Semarang: PT. Karya Toha Putra, 2004
 Siregar, Syofian. Statistika Deskriptif untuk Penelitian. Jakarta: PT.RajaGrafindo Persada, 2012
 Surakhmad, Winarto. Pengantar Penelitian Ilmiah. Bandung: Tarsito, 1980
 Yusuf, Mohammad Asror. Kaya karena Allah. Tangerang: Pnerbit PT KawanPustaka, 2004
 Yayasan Pesantren Islam (YPI) Al-Azhar. Proposal Pembentukan LAZ Al-Azhar.Jakarta: YPI Al-Azhar, 2004
 Zuhayly. Zakat: Kajian Berbagai Mazahab. Diterjemahkan Agus Effendy,Remaja Rosdakarya, 2008
 www.alazharpeduli.com, diakses pada Maret 2017
 https://www.bps.go.id,diakses pada 15 November 2017
 www.alazharpeduli.com
 www.bps.go.id

Page 79
                        

LAMPIRAN
 Hasil Wawancara
 Narasumber I : Bapak Iwan Rahmat (Manager Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat)
 No. Pertanyaan Jawaban1. Bagaimana konsep pendayagunaan zakat
 produktif di LAZ Al-Azhar Peduli
 Ummat?
 LAZ Al-Azhar Peduli Ummat memiliki 5
 kluster atau 5 program yang dimana,
 program ini menjadi satu program besar
 yaitu Desa Gemilang. 5 kluster tersebut
 adalah Pengentasan Kemiskinan dan
 Pemberdayaan Masyarakat Desa,
 Pengentasan Pengangguran Usia
 Produktif, Pemberdayaan Ekonomi,
 Infrastruktur dan Konservasi Lingkungan,
 Memperbaiki Kondisi Kehidupan Yatim
 dan Dhuafa, dan Penanggulangan
 Bencana dan Jaringan Relawan. Dan
 program-program tersebut masing-masing
 memiliki sub program.
 Adapun ruang lingkup pendayagunaan
 dana ZIS melalui beberapa tahap, yaitu
 tahap penyelamatan, pengembangan, dan
 ketahanan.
 2. Tujuan dari adanya program Sejuta
 Berdaya
 Tujuan dari di buatnya program ini tidak
 lain untuk mensejahterakan masyarakat
 miskin.
 3. Sasaran dari program Sejuta Berdaya Masyarakat miskin atau masyarakat yang
 mengalami ekonomi lemah.
 4. Sosialisasi yang dilakukan oleh LAZ Al-
 Azhar Peduli Ummat untuk program
 Sejuta Berdaya
 Kami melakukan sosialaisai awal dengan
 para tokoh masyarakat tentang LAZ Al-
 Azhar Peduli Ummat dan program Sejuta
 Berdaya. Setelah itu kami melakukan
 sosialisasi kepada warga setempat melalui
 konsep workshop, memberi tahu kepada
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warga tujuan dari adanya program Sejuta
 Berdaya dan tata cara dalam keikut
 sertaan menjadi anggota KSM.
 5. Pemantauan/ monitoring yang dilakukan
 LAZ Al-Azhar Peduli Ummat untuk
 program Sejuta Berdaya
 Dalam upaya pemantauan kepada anggota
 yang mendapatkan dana bantuan usaha.
 Kami melakukan pertemuan 2 kali dalam
 1 bulan.
 6. Tingkat kemandirian mustahik setelah ikut
 serta dalam program Sejuta Berdaya
 Secara presentasi mungkin hanya 0,01%
 tetapi secara hitungan sudah seribu
 bahkan lebih yang sudah berhasil
 diberdayakan, sudah memiliki
 penghasilan bahkan ada yang mengalami
 peningkatan pendapatan.
 7. Apakah ada kriteria khusus mustahik yag
 ikut serta dalam program Sejuta Berdaya
 Hanya di khususkan untuk orang-orang
 miskin.
 8. Sudah berapa lama program Sejuta
 Berdaya terlaksana
 Program ini diadakan pada tahun 2013
 jadi sudah berjalan 5 tahun.
 Narasumber II : Bapak Deden (Penanggungjawab Program Sejuta Berdaya)
 No. Pertanyaan Jawaban1. Konsep dari program Sejuta Berdaya Kami memberikan pinjaman berupa dana
 bergulir dengan akad Qardhul Hasan dan
 pendampingan yang intensif yaitu berupa
 pembekalan pengetahuan dan
 keterampilan yang memadai. Dengan
 tujuan yaitu memberikan akses
 permodalan kepada masyarakat miskin,
 memberikan modal secara bergulir, dan
 meningkatkan kualitas kehidupan
 masyarakat dari segi sosial, ekonomi dan
 keagamaan.

Page 81
                        

2. Cara penyelesaian dalam menghadapi
 masalah pada mustahik pada usahanya
 Di KSM, anggota yang telah tergabung
 dalam KSM harus menyisihkan dana
 tabarru atau dana tabungan. Dana tabarru
 atau dana tabungan ini dapat
 dipergunakan oleh mustahik jika sewaktu-
 waktu mengalami kebangkrutan atau sakit
 dan sebagainya, sehingga dana modal dan
 keuntungan yang diperoleh mustahik dari
 usahanya tidak terpakai. Dana tabungan
 ini tidak hanya dalam bentuk uang, tetapi
 juga bisa dalam bentuk hewan seperti
 ayam yang kemudian ayam ini di
 kembang biakan. Sehingga ketika
 mustahik membutuhkan dana untuk
 berobat dan sebagainya dapat menjual
 ayam tersebut.
 Kami akan terus mendorong para anggota
 KSM ini untuk tetap berada pada zona
 pengembangan atau bahkan ketahanan.
 3. Berapa jumlah mustahik yang ikut serta
 dalam program Sejuta Berdaya
 Saat ini ada sekitar 25 orang.
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KELOMPOK SWADAYA MASYARAKAT & KELOMPOK USAHA BERSAMAPENGASINAN GEMILANG
 NO NAMA ALAMAT JENIS USAHAAKAD
 1 Aliyah KP. KEBON KOPI RT 02/07 KEL. PENGASINAN KEC. SAWANGANKOTA DEPOK JAWA BARAT Sayuran TIJARAH
 2 Amsanih KP. KEBON KOPI RT 02/06 KEL. PENGASINAN KEC. SAWANGANKOTA DEPOK JAWA BARAT
 KreditanBarang
 TIJARAH
 3Anihhandayani
 KP. KEBON KOPI RT 02/06 KEL. PENGASINAN KEC. SAWANGANKOTA DEPOK JAWA BARAT Nasi Uduk QH
 4 Ariyah KP. KEBON KOPI RT 02/06 KEL. PENGASINAN KEC. SAWANGANKOTA DEPOK JAWA BARAT Sembako TIJARAH
 5 Dwi Wulan KP. KEBON KOPI RT 02/06 KEL. PENGASINAN KEC. SAWANGANKOTA DEPOK JAWA BARAT Sembako TIJARAH
 6 Edi junaedi KP. KEBON KOPI RT 03/06 KEL. PENGASINAN KEC. SAWANGANKOTA DEPOK JAWA BARAT Pkl. Pasir TIJARAH
 7 Eno KP. KEBON KOPI RT 02/06 KEL. PENGASINAN KEC. SAWANGANKOTA DEPOK JAWA BARAT
 Kerajinanbambu
 TIJARAH
 8 Eti Rohayati KP. KEBON KOPI RT 02/06 KEL. PENGASINAN KEC. SAWANGANKOTA DEPOK JAWA BARAT lauk mateng TIJARAH
 9 Lisaodah KP. KEBON KOPI RT 02/06 KEL. PENGASINAN KEC. SAWANGANKOTA DEPOK JAWA BARAT mie ayam TIJARAH
 10 Maryana KP. KEBON KOPI RT 02/07 KEL. PENGASINAN KEC. SAWANGANKOTA DEPOK JAWA BARAT Tukang Tahu QH
 11 Nati KP. KEBON KOPI RT 02/06 KEL. PENGASINAN KEC. SAWANGANKOTA DEPOK JAWA BARAT Nasi Uduk TIJARAH
 12 Nurhasanah KP. KEBON KOPI RT 02/07 KEL. PENGASINAN KEC. SAWANGANKOTA DEPOK JAWA BARAT
 Kreditanbarang
 TIJARAH
 13 Nurhikmah KP. KEBON KOPI RT 02/06 KEL. PENGASINAN KEC. SAWANGANKOTA DEPOK JAWA BARAT Sembako TIJARAH
 14 Nuryanih KP. KEBON KOPI RT 02/06 KEL. PENGASINAN KEC. SAWANGANKOTA DEPOK JAWA BARAT
 Karedok danGado2
 QH
 15 Reni KP. KEBON KOPI RT 02/06 KEL. PENGASINAN KEC. SAWANGANKOTA DEPOK JAWA BARAT
 Buah-buahankeliling
 TIJARAH
 16 Rosiah KP. KEBON KOPI RT 02/06 KEL. PENGASINAN KEC. SAWANGANKOTA DEPOK JAWA BARAT Gado2 TIJARAH
 17 Sa'anih KP. KEBON KOPI RT 02/06 KEL. PENGASINAN KEC. SAWANGANKOTA DEPOK JAWA BARAT sembako TIJARAH
 18 Safitri KP. KEBON KOPI RT 02/06 KEL. PENGASINAN KEC. SAWANGANKOTA DEPOK JAWA BARAT Bakso TIJARAH
 19 Siti Fatimah KP. KEBON KOPI RT 02/06 KEL. PENGASINAN KEC. SAWANGANKOTA DEPOK JAWA BARAT Warkop QH
 20Siti Rohana(bu Rw)
 KP. KEBON KOPI RT 02/06 KEL. PENGASINAN KEC. SAWANGANKOTA DEPOK JAWA BARAT lauk mateng QH
 21 Sri Handayani KP. KEBON KOPI RT 02/06 KEL. PENGASINAN KEC. SAWANGANKOTA DEPOK JAWA BARAT Sayuran TIJARAH
 22 Tati KP. KEBON KOPI RT 02/06 KEL. PENGASINAN KEC. SAWANGANKOTA DEPOK JAWA BARAT lauk mateng TIJARAH
 23 Tini KP. KEBON KOPI RT 02/06 KEL. PENGASINAN KEC. SAWANGANKOTA DEPOK JAWA BARAT Sayuran TIJARAH
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24 Tya KP. KEBON KOPI RT 05/06 KEL. PENGASINAN KEC. SAWANGANKOTA DEPOK JAWA BARAT
 Serviceelektronik
 TIJARAH
 25 Yasinta KP. KEBON KOPI RT 02/06 KEL. PENGASINAN KEC. SAWANGANKOTA DEPOK JAWA BARAT kreditan barang QH
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